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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Tahap Awal 

Stikom Surabaya merupakan perguruan tinggi yang bergerak dalam bidang 

teknologi informasi. Salah satu proses bisnis yang menggunakan teknologi 

informasi adalah Brilian. Brilian merupakan metode pembelajaran terbaru yang 

berbasis Hybrid Learning yang memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran pada Stikom Surabaya. 

 

4.1.1 Studi Literatur 

Dalam pengerjaan penelitian ini langkah awal yang harus dilakukan adalah 

melakukan studi literatur. Pada studi literatur ini menghasilkan pengertian atau 

penjelasan dari masing-masing dasar teori yang berhubungan dengan proses 

penyelesaian masalah yang ada. Hasil dari studi literatur dapat dilihat pada Bab 2 

landasan teori yang terdiri dari penelitian sebelumnya, penerimaan teknologi 

informasi, variabel penelitian, indikator, pernyataan, pertanyaan, hipotesis, model 

UTAUT, populasi dan sampel, teknik sampling, skala pengukuran, analisis 

deskriptif, pengujian alat ukur yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, analisis 

korelasi dan regresi dengan metode SEM, pengertian dari SEM, kecocokan model, 

dan asumsi dasar SEM. Hasil studi literatur tersebut digunakan untuk 

menyelesaikan langkah-langkah pengerjaan selanjutnya dalam menyelesaikan 

sebuah permasalahan. 
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4.1.2 Mengumpulkan Data  

 Hasil dari mengumpulkan data dapat disimpulkan bahwa Brilian merupakan 

aplikasi Hybrid Learning di Stikom Surabaya yang berbasis web dari google apps. 

Brilian digunakan oleh mahasiswa dan dosen Stikom Surabaya. Menurut data yang 

diambil dari PPTI Stikom Surabaya pengguna Brilian dari tahun angkatan 2011 – 

2015 kurang lebih 1000 mahasiswa. Mahasiswa memiliki hak akses dalam 

menggunakan Brilian untuk mengirim tugas kuliah, melihat jadwal kegiatan dosen, 

melihat hasil nilai, dapat mengecek anti plagiatisme dan dapat berdiskusi dengan 

mahasiswa lainnya. Hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran 1. 

 Observasi juga dilakuan untuk mendapatkan informasi-informasi tentang 

Brilian. Observasi ini dilakukan pada aplikasi Brilian milik dosen Stikom Surabaya 

yang beralamat di https://sites.google.com/a/stikom.edu/city-of-erwins milik dari 

Erwin Sutomo, Skom., M.Eng. Hasil observasi dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 
Gambar 4. 1 Menu Awal Brilian 

https://sites.google.com/a/stikom.edu/city-of-erwins
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 Pada gambar 4.1 merupakan menu awal pada Brilian yang terbagi menjadi 

beberapa kelas. Pengguna dapat mengakses menu Brilian jika namanya sudah 

terdaftar dalam kelas di mata kuliah tertentu pada saat registrasi perkuliahan.  

 
Gambar 4. 2 Menu Utama Brilian 

 

 Pada gambar 4.2 dapat dilihat pada bagian kiri terdapat kalender dari google 

apps. Hal ini dapat digunakan sebagai pengingat kegiatan yang akan dilakukan oleh 

dosen yang terkait dan menguntungkan bagi mahasiswa dapat menyesuaikan waktu 

jika ingin berkonsultasi oleh dosen terkait.  Pada bagian kanan terdiri dari 8 menu, 

diantaranya: 

1. Course 

 Menu course berisi kontrak pembelajaran, materi kuliah, sumber belajar 

yang mendukung proses pembelajaran. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.3 
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Gambar 4. 3 Menu Course 

 

Pada gambar 4.3 merupakan fungsi course yang ada dalam Brilian dimana 

mahasiswa dapat mengunduh materi atau referensi yang dipakai dalam perkuliahan 

di kelas. 

2. Forum 

 Menu Forum berisi diskusi secara online dan dirancang khusus untuk 

interaksi mahasiswa dengan mahasiswa dan mahasiswa dengan dosen. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.4 

 
Gambar 4. 4 Menu Forum 
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Pada gambar 4.4 merupakan bentuk dari menu forum pada Brilian. Pada 

menu ini mahasiswa dapat berkonsultasi langsung kepada dosen dengan membuat 

topik baru atau berkomentar pada topik lama. 

3. Assignment 

 Menu ini berisi pemberian tugas dan quiz dari dosen kepada mahasiswa dan 

dilengkapi fitur pengumpulan jawaban tugas dan quiz dari mahasiswa kepada 

dosen. Melalui menu ini, dosen juga dapat memberikan feedback terhadap hasil 

karya mahasiswa. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.5 

  
Gambar 4. 5 Menu Assignment 

 

Pada gambar 4.5 merupakan bentuk menu assignment pada aplikasi Brilian 

yang terbagi menjadi 3 kolom, yaitu kolom quiz yang berisi tentang soal-soal yang 

ditulis dosen untuk dikerjakan oleh mahasiswa, kolom course assignment, dan 

kolom add files yang berfungsi untuk mengupload jawaban quiz dari mahasiswa. 

4. Announcement 

 Menu Announcement berisi pengumuman untuk mahasiswa yang 

mengikuti matakuliah tersebut. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Gambar 4. 6 Menu Announcement 

 

Pada gambar 4.6 merupakan contoh dari penerapan menu Announcement 

pada aplikasi Brilian. Dalam menu ini dapat menjelaskan tentang aturan-aturan 

pembelajaran dikelas maupun online dengan menggunakan Brilian. Aturan-aturan 

tersebut dapat berbeda-beda sesuai dengan dosen mata kuliah. 

5. Score List 

 Menu Score List berisi daftar nilai quiz dan tugas yang sudah dikumpulkan 

mahasiswa. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 
Gambar 4. 7 Menu Score List 

 

Pada gambar 4.7 merupakan contoh dari fungsi menu score list. Mahasiswa 

yang terlibat dalam kelas tersebut dapat melihat secara langsung nilai yang 

dihasilkan dari karya-karyanya. 
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6. Lecturer Minutes 

 Menu Lecturer Minutes berisi catatan realisasi pembelajaran yang sudah 

dilakukan dosen setelah melakukan perkuliahan.  

7. Synchronous Learning 

 Menu Synchronous Learning memungkinkan dosen untuk melakukan 

pembelajaran jarak jauh sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.8. 

 
Gambar 4. 8 Menu Synchronous Learning 

 

 Pada gambar 4.8 ini merupakan bentuk penggunaan fungsi Synchronous 

Learning pada menu Brilian. Menu ini menggunkan webcam sehingga dosen dan 

mahasiswa dapat tatap muka langsung untuk berkonsultasi tentang mata kuliah 

yang sedang ditempuh. 

8. Anti Plagiarism 

 Menu berisi software anti plagiarism yang berfungsi untuk melakukan 

pengecekan tingkat kesaamaan dokumen. Pada menu ini mahasiswa dapat 
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mengupload hasil karya tulisnya sehingga dapat diukur berapa persen tingat 

kesamaannya. 

 

4.1.3 Mengidentifikasi dan Menganalisis Masalah 

Dari hasil identifikasi yang didapat pada tahap awal pengumpulan data 

menjelaskan bahwa penggunaan Brilian merupakan teknologi hybird learning yang 

dapat menjadi keunggulan bersaing bagi Stikom Surabaya. Hal tersebut membuat 

penulis menganalisis seberapa besar tingkat penerimaan Brilian bagi mahasiswa 

Stikom Surabaya dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat 

penerimaan Brilian tersebut. Dua permasalahan tersebut menjadi rumusan masalah 

dalam peneltian ini. 

 

4.2 Tahap Analisis Faktor – Faktor Tingkat Penerimaan Brilian 

Dari hasil menganalisis masalah maka langkah-langkah untuk 

menyelesaikan permasalahan di atas adalah menentukan variabel penelitian, cara 

menyusun kuesioner, menyebarkan kuesioner, menguji data dari hasil kuesioner, 

menguji tingkat penerimaan Brilian dengan model UTAUT, menganalisis faktor-

faktor yang lebih berpengaruh dalam penerimaan Brilian. 

 

4.2.1 Menentukan Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua variabel yang 

ada dalam model UTAUT, yaitu terdiri dari 10 variabel yang dibedakan menjadi 

variabel independen, dependen, dan moderasi. Model UTAUT dapat dilihat pada 

gambar 4. 9 
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Gambar 4. 9 Pemetaan Jenis Variabel pada UTAUT 

a. Variabel Dependen 

1. Niat untuk Berperilaku 

Minat pemanfaatan penggunaan Brilian berhubungan dengan keinginan 

mahasiswa dalam menggunakan aplikasi tersebut dalam proses perkuliahan. 

2. Perilaku untuk Menggunakan Teknologi 

Penggunaan Brilian adalah perilaku dari mahasiswa dalam menggunakan 

aplikasi terbaru yang ada untuk membantu proses perkuliahan. 

b. Variabel Independen 

1. Ekspektasi Kinerja 

Variabel ini dapat didefinisikan sebagai tingkat dimana mahasiswa 

meyakini bahwa dengan menggunakan Brilian dapat meningkatkan kinerja 

perkuliahan. 

2. Ekspektasi Usaha 

Variabel ini dapat diartikan sebagai tingkat kemudahan penggunaan aplikasi 

baru yang dapat mengurangi upaya (tenaga, waktu, dan biaya) bagi 
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mahasiswa dalam melakukan proses perkuliahan. Kemudahan dalam 

penggunaan Brilian dapat menimbulkan perasaan minat dalam diri 

mahasiswa bahwa aplikasi mempunyai kegunaan dan dapat meminimalkan 

usaha sehingga dapat menimbulkan rasa yang nyaman bila 

menggunakannya. 

3. Pengaruh Sosial 

Pada variabel ini dapat diartikan sebagai tingkat dimana mahasiswa 

menganggap bahwa mahasiswa dan dosen memberikan dukungan untuk 

menggunakan brilian. Hal ini menunjukkan bahwa individu akan 

meningkatkan pemanfaatan teknologi baru jika mendapatkan dukungan dari 

orang lain. 

4. Kondisi yang Menfasilitasi 

Variabel ini menjelaskan tentang tingkat dimana mahasiswa percaya bahwa 

infrastruktur dan teknis ada untuk mendukung penggunaan Brilian. 

c. Variabel Moderator 

1. Jenis Kelamin 

Pada variabel ini menjelaskan pengaruh hubungan antara ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha, pengaruh sosial pada variabel niat keperilakuan terhadap 

perbedaan jenis kelamin antara perempuan dan laki-laki.  

2. Umur 

Variabel umur menjelaskan pengaruh hubungan antara ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang menfasilitasi terhadap 

niat untuk berperilaku dan perilaku menggunakan Brilian. Menurut 

landasan teori menjelaskan bahwa ekspektansi usaha lebih menonjol untuk 

mahasiswa wanita dibanding pria, wanita cenderung lebih sensitif kepada 
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opini-opini mahasiswa lain dan dengan demikian akan ditemukan bahwa 

pengaruh sosial akan lebih kuat ketika membentuk suatu niat menggunakan 

Brilian dengan efek yang menurun dengan meningkatkan pengalaman 

tentang penggunaan teknologi. 

3. Pengalaman  

Variabel pengalaman menjelaskan apakah mempengaruhi ekspektasi usaha, 

pengaruh sosial, dan kondisi yang menfasilitasi terhadap niat untuk 

berperilaku dan perilaku menggunakan. Mahasiswa yang memiliki 

pengalaman terhadap penggunaan teknologi akan mempengaruhi niat untuk 

berperilaku dan perilaku menggunakan sebuah teknologi. 

4. Kesukarelaan 

Variabel kesukarelaan ini mempunyai pengaruh pada variabel pengaruh 

sosial terhadap niat untuk berperilaku dalam menggunakan Brilian. 

 

4.2.2 Menyusun Kuesioner 

 Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

disebarkan kepada mahasiswa Stikom Surabaya yang masih aktif dari angkatan 

2011-2015 pada masing-masing program studi. 

a. Menentukan Indikator 

 Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel 

yang ada. Variabel yang ada dalam model UTAUT memiliki beberapa indikator 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Indikator Tiap Variabel  

NO VARIABEL INDIKATOR 

1 Ekspektasi Kinerja 
Manfaat yang dirasakan 

Motivasi Ekstrinsik 
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NO VARIABEL INDIKATOR 
Kesesuaian kinerja 

Keuntungan relatif 

2 Ekspektasi Usaha 

Kemudahan penggunaan aplikasi 

Kenyamanan dalam menggunakan sistem 

Mengurangi upaya (waktu dan tenaga) 

3 Pengaruh Sosial 

Besarnya dukungan orang sekitar 

Memberikan manfaat dan dapat mendukung 

pelaksanaan tugas 

Aturan yang ditetapkan 

4 
Kondisi yang 

Menfasilitasi 

Fasilitas yang mendukung penggunaan 

brilian 

Ketersediaan pengetahuan 

Ketersediaan petunjuk penggunaan 

5 Niat untuk berperilaku 
Keinginan atau niat pemakai menggunakan 

sistem secara terus menerus 

6 
Perilaku untuk 

menggunakan teknologi 
Mendukung kinerja yang lebih baik 

 

b. Menyusun Lembar Kerja Pernyataan  

 Dari indikator tersebut maka langkah selanjutnya adalah menyusun sebuah 

lembar kerja pernyataan. Lembar kerja ini disusun yang berisi pernyataan yang 

sesuai dengan indikator pada masing-masing variabel sesuai dalam teori dari 

(Venkatesh, 2003). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4. 2 Lembar Kerja Pernyataan  

NO VARIABEL INDIKATOR PERNYATAAN 

1. 
Ekspektasi 

Kinerja 

Manfaat yang 

dirasakan 

 

 

 

 

1. Menggunakan sistem dalam pekerjaan 

saya akan memungkinkan saya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas lebih 

cepat. 

2. Menggunakan sistem akan 

meningkatkan pekerjaan kinerja saya. 

3. Menggunakan sistem dalam 

pekerjaan saya akan meningkatkan 

produktivitas saya. 

4. Menggunakan sistem akan 

meningkatkan efektivitas pada 

pekerjaan. 
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NO VARIABEL INDIKATOR PERNYATAAN 
5. Menggunakan sistem akan 

memudahkan untuk melakukan 

pekerjaan saya. 

6. Saya akan menemukan sistem yang 

berguna dalam pekerjaan saya. 

Motivasi 

Ekstrinsik 

Sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan teknologi terbaru akan 

meningkatkan kinerja pekerjaannya. 

Kesesuaian 

kinerja 

1. Penggunaan sistem tidak akan 

berpengaruh pada kinerja pekerjaan 

saya. 

2. Penggunaan sistem dapat mengurangi 

waktu yang diperlukan untuk 

tanggung jawab penting pekerjaan 

saya. 

3. Penggunaan sistem dapat secara 

signifikan meningkatkan kualitas 

output pada pekerjaan saya. 

4. Penggunaan sistem dapat 

meningkatkan efektivitas melakukan 

tugas-tugas pekerjaan. 

Keuntungan 

relatif 

1. Menggunakan sistem memungkinkan 

saya untuk menyelesaikan tugas-

tugas lebih cepat. 

2. Menggunakan sistem meningkatkan 

kualitas pekerjaan yang saya lakukan. 

3. Menggunakan sistem membuat lebih 

mudah untuk melakukan pekerjaan 

saya. 

4. Menggunakan sistem meningkatkan  

efektivitas pada pekerjaan saya. 

5. Menggunakan sistem meningkatkan  

produktivitas saya. 

2 
Ekspektasi 

Usaha 

Kemudahan 

penggunaan 

aplikasi 

1. Belajar untuk mengoperasikan sistem 

baru akan mudah bagi saya. 

2. Interaksi saya dengan sistem secara 

jelas dan dapat dimengerti. 

3. Saya akan menggunakan sistem yang 

fleksibel untuk berinteraksi. 
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NO VARIABEL INDIKATOR PERNYATAAN 
4. Ini akan mudah bagi saya untuk 

menjadi terampil dalam 

menggunakan sistem. 

Kenyamanan 

dalam 

menggunakan 

sistem 

1. Menggunakan sistem membutuhkan 

waktu terlalu banyak dari tugas 

normal saya. 

2. Bekerja dengan sistem ini sangat 

rumit, sulit untuk memahami apa yang 

terjadi. 

3. Menggunakan sistem melibatkan 

terlalu banyak waktu melakukan 

operasi mekanik (misalnya, data 

input). 

4. Dibutuhkan terlalu lama untuk belajar 

bagaimana menggunakan sistem 

untuk membuatnya layak usaha. 

Mengurangi 

upaya (waktu 

dan tenaga) 

1. Interaksi saya dengan sistem ini jelas 

    dan dimengerti. 

2. Saya percaya bahwa menggunakan 

sistem adalah untuk melakukan apa 

yang saya ingin lakukan. 

3. Secara keseluruhan, saya percaya 

bahwa sistem mudah digunakan. 

4. Belajar untuk mengoperasikan sistem 

mudah untuk saya. 

3 
Pengaruh 

Sosial 

Besarnya 

dukungan orang 

sekitar 

1. Orang-orang yang mempengaruhi 

perilaku saya  dalam berpikir bahwa 

saya harus menggunakan sistem. 

2. Orang yang penting bagi saya berpikir 

bahwa saya harus menggunakan 

sistem. 

Memberikan 

manfaat dan 

dapat 

mendukung 

pelaksanaan 

tugas 

1. Saya menggunakan sistem karena 

proporsi rekan kerja yang 

menggunakan 

sistem. 

2. Manajemen senior telah membantu 

dalam menggunakan sistem. 

3. Atasan saya sangat mendukung 

penggunaan sistem untuk pekerjaan 

saya. 

4. Secara umum, organisasi mendukung 

penggunaan sistem. 

Aturan yang 

ditetapkan 

1. Orang-orang dalam organisasi saya 

yang menggunakan sistem memiliki 

prestise lebih daripada mereka yang 

tidak. 
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NO VARIABEL INDIKATOR PERNYATAAN 
2. Orang-orang dalam organisasi saya 

yang menggunakan sistem memiliki  

profil tinggi. 

3. Sistem ini memiliki simbol  status 

dalam organisasi saya. 

4 
Kondisi yang 

Menfasilitasi 

Fasilitas yang 

mendukung 

penggunaan 

brilian 

1. Saya memiliki kontrol atas 

penggunaan sistem. 

2. Saya memiliki sumber daya yang 

diperlukan untuk menggunakan 

sistem. 

3. Saya memiliki pengetahuan yg 

diperlukan untuk menggunakan 

sistem. 

4. Mengingat sumber, peluang dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk 

menggunakan sistem, akan mudah 

bagi saya untuk menggunakan sistem. 

5. Sistem ini tidak kompatibel dengan 

saya    dalam penggunaan sistem 

lainnya. 

Ketersediaan 

pengetahuan 

1. Bimbingan yang tersedia untuk saya 

pada pemilihan sistem. 

2. Instruksi khusus mengenai sistem 

yang tersedia untuk saya. 

3. Orang tertentu (atau kelompok) 

tersedia untuk bantuan pada kesulitan 

sistem. 

Ketersediaan 

petunjuk 

penggunaan 

1. Menggunakan sistem ini kompatibel 

dengan semua aspek pekerjaan saya. 

2. Saya berpikir bahwa menggunakan 

sistem cocok dengan cara saya ingin 

bekerja. 

3. Menggunakan sistem cocok dengan 

gaya pekerjaan saya. 

5 
Niat untuk 

berperilaku 

Keinginan atau 

niat pemakai 

menggunakan 

sistem secara 

terus menerus 

1. Saya berniat untuk terus 

menggunakan Brilian dalam proses 

perkuliahan 

2. Saya berencana untuk terus 

menggunakan brilian sesering yang 

dibutuhkan 

6 

Perilaku untuk 

menggunkan 

teknologi 

Mendukung 

kinerja yang 

lebih baik 

1. Penggunaan brilian menguntungkan 

bagi saya 

2. Penggunaan brilian dapat mendukung 

proses perkuliahan yang saya lakukan 

agar menjadi lebih baik lagi 
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c. Menyusun Lembar Kerja Pertanyaan 

Lembar kerja pertanyaan dibuat berdasarkan pernyataan yang sudah dibuat 

pada sebelumnya. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Lembar Pertanyaan  

INDIKATOR PERNYATAAN PERTANYAAN 

Manfaat yang 

dirasakan 

 

 

 

 

1. Menggunakan sistem 

dalam pekerjaan saya akan 

memungkinkan saya 

untuk menyelesaikan 

tugas-tugas lebih cepat. 

2. Menggunakan sistem akan 

meningkatkan pekerjaan 

kinerja saya. 

3. Menggunakan sistem 

dalam pekerjaan saya akan 

meningkatkan 

produktivitas saya. 

4. Menggunakan sistem akan 

meningkatkan efektivitas 

pada pekerjaan. 

5. Menggunakan sistem akan 

memudahkan untuk 

melakukan pekerjaan 

saya. 

6. Saya akan menemukan 

sistem yang berguna 

dalam pekerjaan saya. 

1. Apakah penggunaan Brilian 

dapat membantu 

menyelesaikan tugas kuliah 

lebih cepat?  

2. Apakah penggunaan Brilian 

dapat meningkatkan 

pekerjaan kinerja sebagai 

mahasiswa? 

3. Apakah penggunaan Brilian 

dapat mempermudah 

pekerjaan bagi mahasiswa? 

 

Motivasi 

Ekstrinsik 

Sejauh mana seseorang 

percaya bahwa 

menggunakan teknologi 

terbaru akan meningkatkan 

kinerja pekerjaannya. 

Apakah anda percaya bahwa 

menggunakan Brilian dapat 

meningkatkan kinerja proses 

belajar mengajar bagi 

mahasiswa? 

Kesesuaian 

kinerja 

1. Penggunaan sistem tidak 

akan berpengaruh pada 

kinerja pekerjaan saya. 

2. Penggunaan sistem dapat 

mengurangi 

waktu yang diperlukan 

untuk tanggung jawab 

penting pekerjaan saya. 

3. Penggunaan sistem dapat 

secara signifikan 

meningkatkan kualitas 

1. Apakah penggunaan brilian 

tidak akan berpengaruh 

pada kinerja pekerjaan 

sebagai mahasiswa? 

2. Apakah penggunaan Brilian 

dapat mengurangi waktu 

yang diperlukan untuk 

tanggung jawab pengerjaan 

tugas dari dosen? 

3. Apakah penggunaan Brilian 

secara signifikan dapat 

meningkatkan kualitas 
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INDIKATOR PERNYATAAN PERTANYAAN 

output pada pekerjaan 

saya. 

4. Penggunaan sistem dapat 

meningkatkan efektivitas 

melakukan tugas-tugas 

pekerjaan. 

dalam penyelesaian tugas 

yang diberikan oleh dosen? 

4. Apakah penggunaan Brilian 

dapat meningkatkan 

efektivitas dalam 

menyelesaikan tugas-tugas 

dari dosen 

Keuntungan 

relatif 

1. Menggunakan sistem 

memungkinkan saya 

untuk menyelesaikan 

tugas-tugas lebih cepat. 

2. Menggunakan sistem 

meningkatkan kualitas 

pekerjaan yang saya 

lakukan. 

3. Menggunakan sistem 

membuat lebih mudah 

untuk melakukan 

pekerjaan saya. 

4. Menggunakan sistem 

meningkatkan  

efektivitas pada pekerjaan 

saya. 

5. Menggunakan sistem 

meningkatkan  

produktivitas saya. 

1. Apakah anda menggunakan 

brilian dapat membantu 

menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan oleh dosen 

dengan lebih cepat? 

2. Apakah penggunaan brilian 

dapat meningkatkan 

kualitas dari proses belajar 

bagi mahasiswa? 

3. Apakah penggunaan brilian 

dapat melakukan proses 

belajar mengajar dengan 

sangat mudah? 

4. Apakah penggunaan brilian 

meningkatkan efektivitas 

pada proses perkuliahan? 

5. Apakah penggunaan brilian 

merupakan kelebihan dari 

mahasiswa Stikom? 

Variabel Ekspektasi Usaha 

Kemudahan 

penggunaan 

aplikasi 

1. Belajar untuk 

mengoperasikan sistem 

baru akan mudah bagi 

saya. 

2. Interaksi saya dengan 

sistem secara 

jelas dan dapat 

dimengerti. 

3. Saya akan menggunakan 

sistem yang fleksibel 

untuk berinteraksi. 

4. Ini akan mudah bagi saya 

untuk menjadi terampil 

dalam menggunakan 

sistem. 

1. Menurut anda penggunaan 

Brilian sebagai alat belajar 

mengajar secara online 

dapat digunakan dengan 

mudah dan jelas 

2. Apakah Brilian sebagai 

sistem Hybird Learning 

mudah digunakan untuk 

mahasiswa? 

Kenyamanan 

dalam 

menggunakan 

sistem 

1. Menggunakan sistem 

membutuhkan waktu 

terlalu banyak dari tugas 

normal saya. 

1. Apakah penggunaan Brilian 

membutuhkan waktu yang 

banyak dibandingkan dari 
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INDIKATOR PERNYATAAN PERTANYAAN 

2. Bekerja dengan sistem ini 

sangat rumit, sulit untuk 

memahami apa yang 

terjadi. 

3. Menggunakan sistem 

melibatkan terlalu banyak 

waktu melakukan operasi 

mekanik (misalnya, data 

input). 

4. Dibutuhkan terlalu lama 

untuk belajar bagaimana 

menggunakan sistem 

untuk membuatnya layak 

usaha. 

proses perkuliahan seperti 

biasanya? 

2. Menurut anda, penggunaan 

Brilian sangatlah rumit dan 

sulit untuk memahami 

fungsi-fungsi yang ada 

dalam Brilian 

3. Untuk memahami dan 

belajar sistem baru (Brilian) 

sepenuhnya membutuhkan 

waktu yang lama 

Mengurangi 

upaya (waktu 

dan tenaga) 

1. Interaksi saya dengan 

sistem ini jelas dan 

dimengerti. 

2. Saya percaya bahwa 

menggunakan sistem 

adalah untuk melakukan 

apa yang saya ingin 

lakukan. 

3. Secara keseluruhan, saya 

percaya bahwa sistem 

mudah digunakan. 

4. Belajar untuk 

mengoperasikan sistem 

mudah untuk saya. 

1.  Apakah penggunaan Brilian 

dapat mendukung 

memahami proses 

perkuliahan? 

2.  Apakah menurut anda 

penggunaan Brilian 

membutuhkan usaha yang 

lebih banyak daripada 

biasanya? 

3.  Apakah mengoperasikan 

Brilian dalam proses 

perkuliahan mudah bagi 

anda? 

Variabel Faktor Sosial 

Besarnya 

dukungan orang 

sekitar 

1. Orang-orang yang 

mempengaruhi perilaku 

saya  dalam berpikir 

bahwa saya harus 

menggunakan sistem. 

2. Orang yang penting bagi 

saya berpikir bahwa saya 

harus menggunakan 

sistem. 

Apakah dosen mata kuliah 

mewajibkan mahasiswa untuk 

menggunakan aplikasi Brilian 

dalam proses belajar mengajar? 

 

Memberikan 

manfaat dan 

dapat 

mendukung 

pelaksanaan 

tugas 

1. Saya menggunakan sistem 

karena 

proporsi rekan kerja yang 

menggunakan 

sistem. 

2. Manajemen senior telah 

membantu dalam 

menggunakan sistem. 

1. Apakah mahasiswa lainnya 

mempengaruhi dalam 

menggunakan Brilian? 

2. Apakah sudah diadakan 

training dalam penggunaan 

Brilian? 
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INDIKATOR PERNYATAAN PERTANYAAN 

3. Atasan saya sangat 

mendukung penggunaan 

sistem untuk pekerjaan 

saya. 

4. Secara umum, organisasi 

mendukung penggunaan 

sistem. 

Aturan yang 

ditetapkan 

1. Orang-orang dalam 

organisasi saya yang 

menggunakan sistem 

memiliki prestise lebih 

daripada mereka yang 

tidak. 

2. Orang-orang dalam 

organisasi saya yang 

menggunakan sistem 

memiliki  profil tinggi. 

3. Sistem ini memiliki 

simbol  status dalam 

organisasi saya. 

Apakah penggunaan Brilian 

merupakan kebanggan sebagai 

mahasiswa Stikom Surabaya 

dibanding kampus yang lain? 

Variabel Kondisi yang Menfasilitasi 

Fasilitas yang 

mendukung 

penggunaan 

brilian 

1. Saya memiliki kontrol atas 

penggunaan sistem. 

2. Saya memiliki sumber 

daya yang diperlukan 

untuk menggunakan 

sistem. 

3. Saya memiliki 

pengetahuan yg 

diperlukan untuk 

menggunakan sistem. 

4. Mengingat sumber, 

peluang dan pengetahuan 

yang diperlukan untuk 

menggunakan sistem, 

akan mudah bagi saya 

untuk menggunakan 

sistem. 

5. Sistem ini tidak 

kompatibel dengan saya    

dalam penggunaan sistem 

lainnya. 

1. Apakah Brilian dapat 

diakses menggunakan jenis 

semua browser? 

2. Apakah anda sudah 

memiliki pengetahuan yang 

diperlukan untuk 

menggunakan Brilian? 

3. Sumber daya, peluang, dan 

pengetahuan membuat anda 

lebih mudah menggunakan 

Brilian? 

Ketersediaan 

pengetahuan 

1. Bimbingan yang tersedia 

untuk saya pada pemilihan 

sistem. 

1. Sebelum menggunakan 

brilian apakah anda sudah 

mengikuti training atau 

perkenalan Brilian yang 
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INDIKATOR PERNYATAAN PERTANYAAN 

2. Instruksi khusus mengenai 

sistem yang tersedia untuk 

saya. 

3. Orang tertentu (atau 

kelompok) tersedia untuk 

bantuan pada kesulitan 

sistem. 

diadakan oleh pihak 

kampus? 

2. Apakah fungsi-fungsi yang 

ada pada Brilian sudah 

didefinisikan secara jelas 

sehingga anda mengerti dan 

paham tentang fungsi-

fungsi yang ada dalam 

Brilian? 

3. Apakah dosen mata kuliah 

menerangkan atau 

membantu pemakaian 

sistem pada Brilian saat 

perkuliahan? 

Ketersediaan 

petunjuk 

penggunaan 

1. Menggunakan sistem ini 

kompatibel dengan semua 

aspek pekerjaan saya. 

2. Saya berpikir bahwa 

menggunakan sistem 

cocok dengan cara saya 

ingin bekerja. 

3. Menggunakan sistem 

cocok dengan gaya 

pekerjaan saya. 

1. Menurut anda, fungsi-

fungsi yang ada dalam 

Brilian sudah sesuai dengan 

proses perkuliahan di kelas? 

2. Apakah penggunaan Brilian 

sangatlah cocok jika 

menggantikan sebagian 

besar kegiatan perkuliahan 

di dalam kelas? 

3. Apakah penggunaan Brilian 

sebagai proses perkuliahan 

secara online merupakan 

inovasi teknologi yang 

menguntungkan dalam 

dunia pendidikan bagi 

mahasiswa? 

Variabel Niat untuk Berperilaku (Behavioral Intention) 

Keinginan atau 

niat pemakai 

menggunakan 

sistem secara 

terus menerus 

1. Saya berniat untuk terus 

menggunakan Brilian 

dalam proses perkuliahan 

2. Saya berencana untuk 

terus menggunakan 

Brilian sesering yang 

dibutuhkan 

1. Apakah penggunaan Brilian 

sangatlah menguntungkan 

bagi mahasiswa? 

2. Apakah penggunaan Brilian 

dapat menggantikan 

pembelajaran di kelas? 

3. Apakah di masa yang akan 

datang, perkuliahan 

sebagian besar dilakukan 

melalui online 

menggunakan Brilian? 

Variabel Perilaku Penggunaan (Use Behavior) 
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Mendukung 

kinerja yang 

lebih baik 

1. Penggunaan Brilian 

menguntungkan bagi saya 

2. Penggunaan Brilian dapat 

mendukung proses 

perkuliahan yang saya 

lakukan agar menjadi 

lebih baik lagi 

1. Brilian merupakan situs 

pembelajaran secara online 

di stikom. Sejauh ini apakah 

anda lebih memanfaatkan 

penggunaan Brilian 

dibanding dengan tatap 

muka langsung (misalnya 

konsultasi dengan dosen 

melalui brilian)? 

2. Dengan menggunakan 

Brilian maka penggunaan 

kertas dan alat-alat tulis 

lainnya semakin berkurang 

untuk proses perkuliahan? 

3. Apakah perkuliahan 

menggunakan Brilian 

membutuhkan waktu yang 

lebih singkat dibanding 

perkuliahan secara tatap 

muka? 

 

d. Melakukan Seleksi Pertanyaan 

Dalam tabel 4.3 menjelaskan bahwa pertanyaan yang terbentuk terdiri dari 

40 pertanyaan. Hasil dari seleksi pertanyaan yang ada menjadi 20 pertanyaan. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4 

Tabel 4. 4 Lembar Pertanyaan  

Ekspektasi Kinerja (Perfomance Expectanxy) 

NO PERNYATAAN 

1 Brilian dapat membantu menyelesaikan tugas kuliah lebih cepat dan mudah 

2 Brilian dapat meningkatkan kinerja dalam proses perkuliahan 

3 
Saya percaya bahwa menggunakan Brilian dalam perkuliahan merupakan kelebihan 

mahasiswa Stikom dari kampus lain 

Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy) 

NO PERNYATAAN 

1 
Brilian merupakan sistem Hybird Learning (penggabungan sistem pembelajaran 

online dam konvensional) yang mudah digunakan mahasiswa 

2 
Penggunaan Brilian dapat mendukung mahasiswa dalam memahami materi 

perkuliahan  
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3 
Penggunaan Brilian membutuhkan usaha yang lebih banyak dibanding dengan 

proses perkuliahan seperti biasanya 

4 Untuk memahami Brilian sepenuhnya membutuhkan waktu yang lama  

Pengaruh Sosial (Sosial Influence) 

NO PERNYATAAN 

1 
Dosen mata kuliah mewajibkan mahasiswa untuk menggunakan Brilian dalam 

perkuliahan 

2 Teman sekelas saya mempengaruhi saya dalam menggunakan Brilian 

3 Training dalam penggunaan Brilian sudah dilaksanakan 

4 Saya bangga menggunakan Brilian dalam proses perkuliahan 

Kondisi yang Menfasilitasi (Facilitating Conditions) 

NO PERNYATAAN 

1 Brilian dapat di akses melalui jenis browser apa saja dan dimana saja 

2 Saya paham tentang fungsi-fungsi yang ada dalam brilian 

3 
Dosen mata kuliah menerangkan atau membantu pemakaian Brilian saat 

perkuliahan 

4 
Brilian merupakan inovasi teknologi yang menguntungkan dalam dunia 

pendidikan  

Niat untuk Berperilaku (Behavioral Intention) 

NO PERNYATAAN 

1 Bagi saya, penggunaan Brilian sangatlah menguntungkan  

2 Penggunaan Brilian dapat menggantikan pembelajaran di kelas 

3 
Di masa yang akan datang, perkuliahan sebagian besar dilakukan melalui 

online menggunakan Brilian 

Perilaku Penggunaan (Use Behavior) 

NO PERNYATAAN 

1 
Brilian merupakan situs pembelajaran secara online di Stikom. Sejauh ini, saya lebih 

memanfaatkan penggunaan brilian dibanding dengan tatap muka langsung (misalnya 

konsultasi dengan dosen melalui Brilian) 

2 
Brilian dapat mengurangi penggunaan kertas dan alat-alat tulis lainnya dalam 

proses perkuliahan 
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4.2.3 Menyebarkan Kuesioner 

 Langkah awal yang dilakukan untuk menyebarkan kuesioner adalah 

menentukan sampel. Metode pengambilan sampel menggunakan metode Stratified 

Random Sampling. 

a. Menghitung jumlah populasi 

Data mahasiswa yang aktif pada angkatan 2011-2015 dari setiap prodi 

didapat dari PPTI Stikom Surabaya. Data tersebut merupakan populasi yang ada 

dalam penelitian ini. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4. 5 Jumlah Mahasiswa Aktif Stikom Surabaya 

PRODI 
TAHUN ANGKATAN Jumlah 

Mahasiswa 

Setiap Prodi 
2011 2012 2013 2014 2015 

Sistem Informasi 137 142 147 133 177 736 

Sistem Komputer 37 33 48 44 70 232 

Desain Komunikasi Visual 8 58 46 48 66 226 

Desain Grafis 0 0 0 6 21 27 

Komputer Multimedia 18 34 26 23 41 142 

Manajemen Informatika 1 5 12 25 37 80 

Akuntansi 0 0 0 0 13 13 

Manajemen 0 0 0 0 21 21 

KPK 0 8 6 15 11 40 

Jumlah Populasi 1517 

Sumber: Bagian PPTI Stikom Surabaya    

 Pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa data yang terkumpul dapat mengetahui 

jumlah mahasiswa aktif per prodi dari angkatan 2011-2015 sebesar 1517 yang 

terbagi dalam 8 prodi. 

b. Menentukan jumlah sampel yang diperlukan 

Populasi dalam penelitian ini sudah diketahui, yaitu sebesar 1517 dan untuk 

mengetahui jumlah sampel yang harus disebarkan kuesioner maka langkah 

selanjutnya adala menghitungnya dengan rumus sebagai berikut. 
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Dimana: 

S = ukuran sampel yang diperlukan 

N  = jumlah populasi 

P  = proporsi populasi = 0,50 

Q = 1-P 

d = tingkat akurasi = 0,05 

λ2  = tabel nilai chi-square sesuai tingkat kepercayaan 0,95 = 1,841 

Setelah menghitung jumlah sampel pada rumus 1 maka hasil yang didapat adalah 

sebesar 164 mahasiswa. Dari 164 mahasiswa tersebut akan dibagi lagi menjadi 8 

prodi dari angkatan 2011-2015. 

 

c. Menentukan jumlah sampel dari masing-masing prodi 

 Dari langkah sebelumnya didapat jumlah sampel sebesar 164 mahasiswa 

maka untuk membagi dalam beberapa prodi menggunakan rumus sebagai berikut. 

  Jumlah mahasiswa setiap prodi 
X Sampel yang diperlukan 

  

  Jumlah populasi    

 

Tabel 4. 6 Sampel Mahasiswa Setiap Prodi 2011-2015 

No Prodi 
Jumlah 

Mahasiswa 

Perhitungan Stratified 

Random Sampling 
Sampel 

1 Sistem Informasi 736 736/1517 * 164=79,5675 80 

2 Sistem Komputer 232 232/1517 * 164=25,0810 25 

3 
Desain Komunikasi 

Visual 
226 226/1517 * 164=24,4324 24 

4 Desain Grafis 27 27/1517 * 164=2,9189 3 

…………………(4.1) 

.…(4.2) 
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No Prodi 
Jumlah 

Mahasiswa 

Perhitungan Stratified 

Random Sampling 
Sampel 

5 
Komputer 

Multimedia 
142 142/1517 * 164=15,3513 15 

6 
Manajemen 

Informatika 
80 80/1517 * 164=8,6486 9 

7 Akutansi 13 13/1517 * 164=1,4054 2 

8 Manajemen 21 21/1517 * 164=2,5702 2 

9 KPK 40 40/1517 * 164=4,3242 4 

Jumlah Sampel 164 

 

Hasil yang lebih detil yang menjelaskan jumlah dari masing-masing prodi 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 7 Sampel Mahasiswa Sistem Informasi 2011-2015 

No Tahun Angkatan 
Jumlah 

Mahasiswa 

Perhitungan Stratified 

Random Sampling 
Sampel 

1 2011 134 134/736 * 80=14,8913 15 

2 2012 142 142/736 * 80=15,4347 15 

3 2013 147 147/736 * 80=15,9782 16 

4 2014 133 133/736 * 80=14,5565 15 

5 2015 177 177/736 * 80=19,2391 19 

Jumlah Mahasiswa 736 Jumlah Sampel 80 

 

Tabel 4. 8 Sampel Mahasiswa Sistem Komputer 2011-2015 

No Tahun Angkatan 
Jumlah 

Mahasiswa 

Perhitungan 

Stratified Random 

Sampling 

Sampel 

1 2011 37 37/232 * 25=3,9870 4 

2 2012 33 33/232 * 25=3,5560 4 

3 2013 48 48/232 * 25=5,1724 5 

4 2014 44 44/232 * 25=4,7413 5 

5 2015 70 70/232 * 25=7,5431 7 

Jumlah Mahasiswa 232 Jumlah Sampel 25 
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Tabel 4. 9 Sampel Mahasiswa Desain Grafis 2011-2015 

No Tahun Angkatan 
Jumlah 

Mahasiswa 

Perhitungan 

Stratified Random 

Sampling 

Sampel 

1 2011    

2 2012    

3 2013    

4 2014 6 6/27 * 3=1 1 

5 2015 21 21/27 * 3=2 2 

Jumlah Mahasiswa 27 Jumlah Sampel 3 

 

Tabel 4. 10 Sampel Mahasiswa Komputer Multimedia 2011-2015 

No Tahun Angkatan 
Jumlah 

Mahasiswa 

Perhitungan 

Stratified Random 

Sampling 

Sampel 

1 2011 18 18/142 * 15=1,9014 2 

2 2012 34 34/142 * 15=3,5915 4 

3 2013 26 26/142 * 15=2,7464 3 

4 2014 23 23/142 * 15=2,4296 2 

5 2015 41 41/142 * 15=4,3309 4 

Jumlah Mahasiswa 142 Jumlah Sampel 15 

 

Tabel 4. 11 Sampel Mahasiswa Manajemen Informatika 2011-2015 

No Tahun Angkatan 
Jumlah 

Mahasiswa 

Perhitungan 

Stratified Random 

Sampling 

Sampel 

1 2011 1 1/80 * 9=0,1125 0 

2 2012 5 5/80 * 9=0,5625 1 

3 2013 12 12/80 * 9=1,35 1 

4 2014 25 25/80 * 9=2,8125 3 

5 2015 37 37/80 * 9=4,1625 4 

Jumlah Mahasiswa 80 Jumlah Sampel 9 
 

Tabel 4. 12Sampel Mahasiswa KPK 2011-2015 

No Tahun Angkatan 
Jumlah 

Mahasiswa 

Perhitungan 

Stratified Random 

Sampling 

Sampel 

1 2011    

2 2012 8 8/40 * 4=0,8 1 

3 2013 6 6/40 * 4=0,6 1 

4 2014 15 15/40 * 4=1,5 1 
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No Tahun Angkatan 
Jumlah 

Mahasiswa 

Perhitungan 

Stratified Random 

Sampling 

Sampel 

5 2015 11 11/40 * 4=1,1 1 

Jumlah Mahasiswa 40 Jumlah Sampel 4 

 

Tabel 4. 13 Sampel Mahasiswa DKV 2011-2015 

No Tahun Angkatan 
Jumlah 

Mahasiswa 

Perhitungan 

Stratified Random 

Sampling 

Sampel 

1 2011 8 8/226 * 24=0,8 1 

2 2012 58 58/226 * 24=6,159 6 

3 2013 46 46/226 * 24=4,88 5 

4 2014 48 48/226 * 24=5,09 5 

5 2015 66 66/226 * 24=7,08 7 

Jumlah Mahasiswa 226 Jumlah Sampel 24 

 

 

Tabel 4. 14 Hasil Pengumpulan Data 

Jumlah kuesioner yang dikirim 164 

Jumlah kuesioner yang kembali 164 

Jumlah Kuesioner yang memenuhi kriteria 164/164*100% 

Rate responden 100% 

Pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa pengiriman 164 kuesioner dan 

kuesioner kembali 164 dengan rate responden 100% maka data tersebut layak untuk 

dianalisis. 

4.2.4 Tabulasi Data Responden 

 Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Stikom Surabaya 

dari angkatan 2011-2015. Alat bantu yang digunakan untuk melakukan tabulasi 

data adalah microsoft excel. Berdasarkan gambar 4.10 dapat terlihat bahwa 80 

responden untuk mahasiswa SI, 25 responden untuk mahasiswa SK, 24 responden 

untuk mahasiswa DKV, 3 responden untuk mahasiswa Desain Grafis, 15 responden 

untuk mahasiswa Komputer Multimedia (KM), 9 responden untuk mahasiswa 
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Gambar 4. 10 Grafik Sampel Mahasiswa per Prodi 

  

   

 
Gambar 4. 11 Presentase Sampel Mahasiswa per Prodi 
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 Pada gambar 4.11 merupakan presentase responden yang berpartisipasi 

dalam pengisian kuesioner. Dari grafik di atas menjelaskan bahwa 49% untuk 

mahasiswa prodi SI, 15% untuk mahasiswa prodi SK, 15% untuk mahasiswa prodi 

DKV, 2% untuk mahasiswa prodi Desain Grafis, 9% untuk mahasiswa prodi 

Komputer Multimedia, 6% untuk mahasiswa prodi Manajemen Informatika, 1% 

untuk mahasiswa prodi Akutansi, 1% untuk mahasiswa prodi Manajemen, 2% 

untuk mahasiswa prodi KPK. 

 Dalam pengolahan data responden tiap prodi dan per tahunnya pada variabel 

umur dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 18 tahun sampai 20 tahun, 21 tahun sampai 

23 tahun dan 24 tahun sampai 26 tahun. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.15. 

Tabel 4. 15 Pengelompokan Umur 

  Kelompok Umur 

U1 18-20 

U2 21-23 

U3 24-26 

 

Tabel 4. 16 Profil Responden Prodi Sistem Informasi 

Tahun 

Angkatan 

Responden 

TOTAL 

2011 2012 2013 2014 2015 

Jenis 

Kelamin 
L P L P L P L P L P 

U1      1    8  4 12  3   14  5 

U2  5  5  8  5  2 1          

U3  3  2  1    1           

Jumlah   8 7 10 5 11 5 12 3 14 5 80 

 

 Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh total data responden sebanyak 80 

mahasiswa Sistem Informasi dengan rincian pada angkatan 2011 terdiri dari 5 

mahasiswa dengan kelompok umur U2, 3 mahasiswa dengan kelompok umur U3, 

5 mahasiswi dengan kelompok umur U2 , 2 mahasiswi dengan kelompok umur U3.  
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Pada angkatan 2012 terdiri dari 1 mahasiswa dengan kelompok umur U1, 8 

mahasiswa dengan kelompok umur U2, 1 mahasiswa dengan kelompok umur U3, 

5 mahasiswi dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2013 terdiri dari 8  

mahasiswa dengan kelompok umur U1, 2 mahasiswa dengan kelompok umur U2,   

1 mahasiswa dengan kelompok umur U3, 4 mahasiswi dengan kelompok umur U1, 

1 mahasiswi dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2014 terdiri dari 12 

mahasiswa dengan kelompok umur U1 dan 3 mahasiswi dengan kelompok umur 

U1. Pada angkatan 2015 terdiri dari 14 mahasiswa dengan kielompok umur U1 dan 

5 mahasiswi dengan kelompok umur U1. 

Tabel 4. 17 Profil Responden Prodi Sistem Komputer  

Tahun 

Angkatan 

Responden 

TOTAL 

2011 2012 2013 2014 2015 

Jenis 

Kelamin 
L P L P L P L P L P 

U1   2 1 3  5    7   

U2 4  1  2         

U3              

Jumlah   4    3  1  5    5    7   25 

  

 Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh total data responden sebanyak 25 

mahasiswa Sistem Komputer dengan rincian pada angkatan 2011 terdiri hanya 4 

mahasiswa dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2012 terdiri dari 2 

mahasiswa dengan kelompok umur U1, 1 mahasiswa dengan kelompok umur U2,   

1 mahasiswi dengan kelompok umur U1. Pada angkatan 2013 terdiri dari 3 

mahasiswa dengan kelompok umur U1 dan 2 mahasiswa dengan kelompok umur 

U2. Pada angkatan 2014 terdiri dari 5 mahasiswa dengan kelompok umur U1. Pada 

angkatan 2015 terdiri dari 7 mahasiswa dengan kelompok umur U1.  
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Tabel 4. 18 Profil Responden Prodi Desain Komunikasi Visual 

Tahun 

Angkatan 

Responden 

TOTAL 

2011 2012 2013 2014 2015 

Jenis 

Kelamin 
L P L P L P L P L P 

U1        1  3  2  5    7   

U2  1    1  4             

U3                     

Jumlah   1    1 5 3 2 5   7   24 

 

 Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh total data responden sebanyak 24 

mahasiswa Desain Komunikasi Visual dengan rincian pada angkatan 2011  1 

mahasiswa dengan kelompok umur U2.  Pada angkatan 2012 terdiri dari 1 

mahasiswa dengan kelompok umur U2, 1 mahasiswi dengan kelompok umur U1 , 

4 mahasiswi dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2013 terdiri dari 3 

mahasiswa dengan kelompok umur U1 dan 2 mahasiswi dengan kelompok umur 

U1. Pada angkatan 2014 hanya terdiri dari 5 mahasiswa dengan kelompok umur U1 

dan pada angkatan 2015 hanya terdiri dari 7 mahasiswa dengan kelompok umur 

U1. 

Tabel 4. 19 Profil Responden Prodi Desain Grafis 

Tahun 

Angkatan 

Responden 

TOTAL 

2011 2012 2013 2014 2015 

Jenis 

Kelamin 
L P L P L P L P L P 

U1              1    2   

U2                     

U3                     

Jumlah               1    2   3 

 

 Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh total data responden sebanyak 3 

mahasiswa Desain Grafis dengan rincian pada angkatan 2014 terdiri dari 1 
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mahasiswa dengan kelompok umur U1 dan pada angkatan 2015 terdiri dari 2 

mahasiswa dengan kelompok umur U2. 

Tabel 4. 20 Profil Responden Prodi Komputer Multimedia  

Tahun 

Angkatan 

Responden 

TOTAL 

2011 2012 2013 2014 2015 

Jenis 

Kelamin 
L P L P L P L P L P 

U1     2   1  1  2    2    3 

U2  2    1               

U3                  1   

Jumlah   2    3  1  1  2    2  1  3  15 

 

 Berdasarkan tabel 4.20 diperoleh total data responden sebanyak 15 

mahasiswa Komputer Multimedia dengan rincian pada angkatan 2011 terdiri dari  

2 mahasiswa dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2012 terdiri dari 2 

mahasiswa dengan kelompok umur U1, 1 mahasiswa dengan kelompok umur U2 

dan 1 mahasiswi dengan kelompok umur U1. Pada angkatan 2013 terdiri dari 1 

mahasiswa dengan kelompok umur U1 dan 1 mahasiswi dengan kelompok umur 

U1. Pada angkatan 2014 hanya terdiri dari 2 mahasiswi dengan kelompok umur U1. 

Pada angkatan 2015 terdiri dari 1 mahasiswa dengan kelompok umur U3 dan 3 

mahasiswi dengan kelompok umur U1. 

Tabel 4.21 Profil Responden Prodi Manajemen Informatika  

Tahun 

Angkatan 

Responden 

TOTAL 

2011 2012 2013 2014 2015 

Jenis 

Kelamin 
L P L P L P L P L P 

U1          1    2  1  3  1 

U2        1             

U3                     

Jumlah         1  1    2  1  3  1  9 
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 Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh total data responden sebanyak 9 

mahasiswa Manajemen Informatika dengan rincian pada angkatan 2012 hanya 

terdiri dari 1 mahasiswi dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2013 terdiri 

dari 1 mahasiswa dengan kelompok umur U1. Pada angkatan 2014 terdiri dari 2 

mahasiswa dengan kelompok umur U1 dan 1 mahasiswi dengan kelompok umur 

U1. Pada angkatan 2015 terdiri dari 3 mahasiswa dengan kelompok umur U1 dan 1 

mahasiswa dengan kelompok umur U1. 

Tabel 4.22 Profil Responden Prodi Akutansi 

Tahun 

Angkatan 

Responden 

TOTAL 

2011 2012 2013 2014 2015 

Jenis 

Kelamin 
L P L P L P L P L P 

U1                 1  1 

U2                     

U3                     

Jumlah                   1  1  2 

  

 Berdasarkan tabel 4.22 diperoleh total data responden sebanyak 2 

mahasiswa Akutansi dengan rincian pada angkatan 2015 terdiri dari 1 mahasiswa 

dan 1 mahasiswi dengan kelompok umur U1. 

Tabel 4.23 Manajemen  

Tahun 

Angkatan 

Responden 

TOTAL 

2011 2012 2013 2014 2015 

Jenis 

Kelamin 
L P L P L P L P L P 

U1             2 

U2              

U3              

Jumlah              2 2 

 

 Berdasarkan tabel 4.23 diperoleh total data responden sebanyak 2 

mahasiswa Manajemen angkatan 2015 dengan kelompok umur U1. 
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Tabel 4.24 Profil Responden Prodi KPK 

Tahun 

Angkatan 

Responden 

TOTAL 

2011 2012 2013 2014 2015 

Jenis 

Kelamin 
L P L P L P L P L P 

U1            1  1    1   

U2        1             

U3                     

Jumlah         1    1  1    1    4 

 

 Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh total data responden sebanyak 4 

mahasiswa KPK dengan rincian pada angkatan 2012 hanya terdiri dari  1 mahasiswi 

dengan kelompok umur U2. Pada angkatan 2013 terdiri dari 1 mahasiswi dengan 

kelompok umur U1. Pada angkatan 2014 dan 2015 terdiri dari 1 mahasiswa dengan 

kelompok umur U1. 

 Dari rincian data responden berdasarkan jenis kelamin, tahun angkatan, dan 

umur pada masing-masing program studi dapat disimpulkan bahwa jumlah jenis 

kelamin laki-laki adalah 115 orang sedangkan jumlah jenis kelamin perempuan 

sebesar 49 orang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 

 
Gambar 4.12 Presentase Jenis Kelamin 
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 Pada gambar 4.12 menjelaskan bahwa perbandingan presentase jenis 

kelamin responden sebesar 70% untuk laki-laki dan 30% untuk perempuan. Untuk 

umur terdiri dari 3 kelompok, yaitu U1 (18-20 tahun), U2 (21-23tahun), dan U3 

(24-26 tahun). Lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

 
Gambar 4.13 Grafik Kelompok Umur 

 

Pada gambar 4.13 menjelaskan bahwa jumlah kelompok umur U1 (18-20 

tahun) sebesar 112 responden dan jumlah kelompok umur U2 (21-23 tahun) sebesar 

44 responden sedangkan jumlah pada kelompok umur U3 (24-26 tahun) adalah 8 

responden.  

 

Gambar 4.14 Presentase Kelompok Umur 
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Pada gambar 4.14 menjelaskan bahwa perbandingan presentase pada 

kelompok umur adalah 5% untuk kelompok responden yang berumur 24 tahun 

sampai 26 tahun dan 27% untuk kelompok responden yang berumur 21 tahun 

sampai 23 tahun sedangkan 68% untuk kelompok responden yang berumur 18 

tahun sampai dengan 20 tahun. 

 

4.2.5 Menguji Tingkat Penerimaan Brilian dengan Model UTAUT 

Model UTAUT diuji dengan dua cara, yaitu dengan menguji model 

pengukuran (measurement model) dan menguji model strukturalnya (structural 

model).   

a. Model Pengukuran 

 Hal yang dilakukan dalam melakukan pengujian model pengukuran adalah 

melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada item-item pertanyaan yang ada 

dalam kuesioner. Data dikatakan valid jika hasil analisis validitas terpenuhi dan 

data dikatakan reliable jika hasil analisis reliabilitas terpenuhi. Pengujian tersebut 

dapat dilihat pada sub bagian di bawah ini: 

1. Uji Validitas 

Dalam pengujian analisis validitas pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

membagi 164 kuesioner kepada mahasiswa Stikom Surabaya angkatan 2011-2015 

yang sudah dilakukan perhitungan SRS untuk seanjutnya dapat dikatakan sebagai 

responden. Dalam perhitungan ini nilai r tabel signifikan 5% dan menghasilkan 

degree of freedom (df) atau disebut juga dengan derajat kebebasan, df dapat 

diperoleh dari N (jumlah sampel) -2 jadi pada penelitian ini nilai df = (164-2)= 162. 

Berdasarkan hasil df tersebut maka dapat dilihat pada tabel distribusi nilai rtabel 
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Signifikan 5% yang dapat dilihat pada lampiran 2. Dari perhitungan df tersebut 

maka nilai r tabel yang diperoleh dari tabel r adalah 0,1289. Ketentuan yang ada 

dalam menganalisis validitas, yaitu apabila r hitung lebih besar daripada r table 

maka dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh valid sedangkan r hitung lebih 

kecil daripada r table maka data yang didapatkan tidak valid. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 4.25 

Tabel 4.25 Uji Validitas Ekspektasi Kinerja 

Item  
Korelasi skor item terhadap skor 

total (Pearson Correlations) 
r tabel Keterangan 

X11 0.682 0.1289 VALID 

X12 0.700 0.1289 VALID 

X13 0.531 0.1289 VALID 

 

Tabel 4.26 Uji Validitas Ekspektasi Usaha  

Item  
Korelasi skor item terhadap skor 

total (Pearson Correlations) 
r tabel Keterangan 

X21 0.222 0.1289 VALID 

X22 0.196 0.1289 VALID 

X23 0.314 0.1289 VALID 

X24 -0.078 0.1289 TIDAK VALID 

 

Pada tabel 4.26 menjelaskan tentang item-item yang menjadi subjek 

pengukuran uji validitas pada variabel ekspektasi usaha. Pada tabel di atas terlihat 

bahwa r hitung pada item X24 lebih kecil daripada r tabel, hal tersebut 

menyimpulkan bahwa uji validitasnya dikatakan tidak valid. Jika terdapat hasil 

yang tidak valid maka tidak bisa dilakukan perhitungan selanjutnya. Adapun salah 

satu cara yang akan diambil agar bisa melanjutkan perhitungan selanjutnya, yaitu 

dengan membuang pertanyaan angket yang tidak valid. Pada penelitian ini item 

X24 akan dibuang dalam proses perhitungan. X24 dapat dikatakan tidak penting 

karena pada variabel ekspektasi usaha sudah terwakili oleh 3 pertanyaan. 
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Tabel 4.27 Uji Validitas Pengaruh Sosial 

Item  
Korelasi skor item terhadap skor 

total (Pearson Correlations) 
r tabel Keterangan 

X31 0.321 0.1289 VALID 

X32 0.573 0.1289 VALID 

X33 0.644 0.1289 VALID 

X34 0.694 0.1289 VALID 

 

Tabel 4.28 Uji Validitas Kondisi yang Menfasilitasi 

Item  
Korelasi skor item terhadap skor 

total (Pearson Correlations) 
r tabel Keterangan 

X41 0.566 0.1289 VALID 

X42 0.540 0.1289 VALID 

X43 0.581 0.1289 VALID 

X44 0.557 0.1289 VALID 

 

Tabel 4. 29 Uji Validitas Niat untuk Berperilaku 

Item  
Korelasi skor item terhadap skor 

total (Pearson Correlations) 
r tabel Keterangan 

Y11 0.592 0.1289 VALID 

Y12 0.605 0.1289 VALID 

Y13 0.559 0.1289 VALID 

 

Tabel 4. 30 Uji Validitas Perilaku Penggunaan 

Item  
Korelasi skor item terhadap skor 

total (Pearson Correlations) 
r tabel Keterangan 

Y21 0.613 0.1289 VALID 

Y22 0.465 0.1289 VALID 

 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah pengujian validitas dilakukan maka langkah selanjutnya adalah 

menguji reliabilitas. Untuk pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS dan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. 

Menurut (Ghozali,2005) data dikatakan reliable jika nilai Cronbach’s Alpha lebih 
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besar atau sama dengan 0,6. Hasil data dari analisis reliabilitas dapat dilihat pada 

tabel 4.31 

Tabel 4. 31 Uji Reliabilitas 

Variabel 
Nilai Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Ekspektasi Kinerja 0,763 RELIABLE 

Ekspektasi Usaha 0,582 RELIABLE 

Pengaruh Sosial 0,647 RELIABLE 

Kondisi yang 

Menfasilitasi 
0,685 RELIABLE 

Niat untuk Berperilaku 0,665 RELIABLE 

Perilaku Pengguna 0,743 RELIABLE 

 

Dari tabel di atas menunjukan bahwa data yang terkumpul dari masing-

masing variabel sudah reliable dan dapat dipakai untuk proses analisa selanjutnya. 

 

b. Model Struktural 

 Pengujian model struktural dilakukan untuk menguji pengaruh-pengaruh 

dari variabel-variabel yang terkait dalam model UTAUT. Hasil dari pengujian 

model struktural adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

 Dalam proses analisis deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui tentang 

tanggapan responden terhadap variabel-variabel yang ada pada metode UTAUT, 

diantaranya variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi 

yang menfasilitasi, niat untuk berperilaku, dan perilaku pengguna untuk 
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menggunakan teknologi. Untuk lebih jelasnya dalam mengetahui hasil dari analisis 

deskriptif pada masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.32. 

Tabel 4.32 Analisis Deskriptif Variabel Ekspektasi Kinerja 

 

 Tabel 4.32 menjelaskan tentang N yaitu jumlah responden, minimum 

merupakan nilai terkecil dari hasil tabulasi, maksimum merupakan nilai terbesar 

dari hasil tabulasi, sum merupakan jumlah dari hasil perindikator perntanyaan, dan 

mean merupakan rata-rata yang didapat dalam indikator tiap variabel. 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata yang diperoleh dalam 

variabel ekpektasi kinerja adalah mendekati 3. Bahkan pada pernyataan ke 3 

memperoleh rata-rata > 3. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa responden 

setuju bahwa menggunakan Brilian dapat membantu dan memudahkan mahasiswa 

dalam proses perkuliahan di Stikom Surabaya. 

Tabel 4.33 Analisis Deskriptif Variabel Ekspektasi Usaha 

 

 Dari tabel 4.33 dapat dilihat bahwa rata-rata yang diperoleh dalam variabel 

ekpektasi usaha adalah mendekati 3. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

responden setuju bahwa menggunakan Brilian memiliki kemudahan sehingga 

mahasiswa minat untuk menggunakan Brilian dalam proses perkuliahan. 
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Tabel 4.34 Analisis Deskriptif Variabel Faktor Sosial 

 

 Dari tabel 4.34 dapat dilihat bahwa rata-rata yang diperoleh dalam variabel 

faktor sosial mendekati angka 3. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

responden mendapatkan pengaruh sosial, seperti teman seangkatannya ataupun dari 

dosen dalam menggunakan Brilian sebagai proses perkuliahan di Stikom Surabaya. 

Tabel 4.35 Analisis Deskriptif Variabel Kondisi yang Menfasilitasi 

 

 Dari 4.35 dapat dilihat bahwa rata-rata yang diperoleh dalam variabel 

kondisi yang menfasilitasi telah mendekati angka 3. Bahkan pada pernyataan ke 4 

memperoleh rata-rata > 3. Dari hasil tersebut dapat diartikan responden setuju 

bahwa kondisi yang menfasilitasi seperti infrastruktur yang tersedia sangat 

dibutuhkan untuk pemakaian Brilian. 

Tabel 4.36 Analisis Deskriptif Variabel Niat untuk Berperilaku 

 

 Dari tabel 4.36 dapat dilihat bahwa rata-rata yang diperoleh dalam variabel 

niat untuk berperilaku adalah mendekati 3. Bahkan pada pernyataan pertama 

memperoleh rata-rata > 3. Dari hasil tersebut dapat diartikan responden setuju 
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bahwa mahasiswa memiliki keinginan dalam menggunakan Brilian untuk 

mendapatkan informasi dalam proses perkuliahan. 

Tabel 4.37 Analisis Deskriptif Variabel Perilaku Pengguna 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata yang diperoleh dalam 

variabel perilaku untuk menggunakan teknologi adalah > 3. Bahkan pada 

pernyataan ke 2 memperoleh rata-rata > 3. Dari hasil tersebut dapat diartikan 

responden setuju bahwa mahasiswa memiliki keinginan dalam menggunakan 

Brilian dalam proses perkuliahan di Stikom Surabaya. 

2. Menghitung Presentase Terhadap Nilai Responden 

Pada tahapan ini menghasilkan presentase tingkat penerimaaan dari nilai 

responden pada masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Perhitungan ini berdasarkan kriteria pada masing-masing item pertanyaan 

berdasarkan variabel yang ada dalam model UTAUT. Lebih jelasnya dapat melihat 

tabel 4.38. 

Tabel 4.38 Hasil Presentase Ekspektasi Kinerja 

Kriteria Jumlah  Presentase  

1 1 1/164*100= 1  

2 30 30/164*100= 18 

3 99 99/164*100= 60 

4 34 34/164*100= 21 

 

 Pada tabel 4.38 menjelaskan bahwa besarnya presentase penerimaan 

variabel ekspektasi kinerja terhadap penerimaan Brilian sebesar 1% responden 

menjawab sangat tidak setuju, 18% responden menjawab tidak setuju, 60% 

responden menjawab setuju, dan 21% responden menjawab sangat setuju. Hal ini 
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dapat diartikan besarnya tingkat penerimaan berdasarkan kriteria pada variabel 

ekspektasi kinerja terhadap penerimaan aplikasi Brilian adalah sebesar 81% 

Tabel 4.39 Hasil Presentase Ekspektasi Usaha 

Kriteria Jumlah  Presentase  

1 1 1/164*100= 1  

2 33 33/164*100= 20 

3 97 97/164*100= 59 

4 33 33/164*100= 20 

 

 Pada tabel 4.39 menjelaskan bahwa besarnya presentase penerimaan 

variabel ekspektasi usaha terhadap penerimaan Brilian sebesar 1% responden 

menjawab sangat tidak setuju, 20% responden menjawab tidak setuju, 59% 

responden menjawab setuju, dan 20% responden menjawab sangat setuju. Hal ini 

dapat diartikan besarnya tingkat penerimaan berdasarkan kriteria pada variabel 

ekspektasi usaha terhadap penerimaan aplikasi Brilian adalah sebesar 79% yang 

menyatakan bahwa penggunaan Brilian mudah digunakan. 

Tabel 4.40 Hasil Presentase Faktor Sosial 

Kriteria Jumlah  Presentase  

1   

2 33 33/164*100= 20 

3 108 108/164*100= 66 

4 23 23/164*100= 14 

 

 Pada tabel 4.40 menjelaskan bahwa besarnya presentase penerimaan 

variabel faktor sosial terhadap penerimaan Brilian sebesar 20% responden 

menjawab tidak setuju, 66% responden menjawab setuju, dan 14% responden 

menjawab sangat setuju. Hal ini dapat diartikan besarnya tingkat penerimaan 

berdasarkan kriteria pada variabel faktor sosial terhadap penerimaan aplikasi 

Brilian adalah sebesar 80%. Mahasiswa merasa faktor sosial berdampak terhadap 
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penerimaan aplikasi Brilian. Hal ini berarti teman-teman mahasiswa lainnya 

ataupun dosen sangat mempengaruhi terhadap penerimaan Brilian. 

Tabel 4. 41 Hasil Presentase Kondisi yang Menfasilitasi 

Kriteria Jumlah  Presentase  

1   

2 17 17/164*100= 10 

3 119 119/164*100= 73 

4 28 28/164*100= 17 

 

 Pada tabel 4.41 menjelaskan bahwa besarnya presentase penerimaan 

variabel kondisi yang menfasilitasi terhadap penerimaan Brilian sebesar 10% 

responden menjawab tidak setuju, 73% responden menjawab setuju, dan 17% 

responden menjawab sangat setuju. Hal ini dapat diartikan besarnya tingkat 

penerimaan berdasarkan kriteria pada variabel kondisi yang menfasilitasi terhadap 

penerimaan aplikasi Brilian adalah sebesar 90%. 

Tabel 4.42 Hasil Presentase Niat untuk Berperilaku 

Kriteria Jumlah  Presentase  

1 4 4/164*100= 2 

2 44 44/164*100= 27 

3 86 86/164*100= 53 

4 30 30/164*100= 18 

 

 Pada tabel 4.42 menjelaskan bahwa besarnya presentase penerimaan 

variabel niat untuk berperilaku terhadap penerimaan Brilian sebesar 2% responden 

menjawab sangat tidak setuju, 27% responden menjawab tidak setuju, 53% 

responden menjawab setuju, dan 18% responden menjawab sangat setuju. Hal ini 

dapat diartikan besarnya tingkat penerimaan variabel niat untuk berperilaku 

terhadap penerimaan aplikasi Brilian adalah sebesar 71%. 
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Tabel 4.43 Hasil Presentase Perilaku Menggunaan Teknologi 

Kriteria Jumlah  Presentase  

1   

2 26 26/164*100= 16 

3 97 97/164*100= 59 

4 41 41/164*100= 25 

  

 Pada tabel 4.43 menjelaskan bahwa besarnya presentase penerimaan 

variabel perilaku penggunaan terhadap penerimaan Brilian sebesar 16% responden 

menjawab tidak setuju, 59% responden menjawab setuju, dan 25% responden 

menjawab sangat setuju. Hal ini dapat diartikan besarnya tingkat penerimaan 

variabel perilaku penggunaan terhadap penerimaan aplikasi Brilian adalah sebesar 

59%. Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa variabel ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang menfasilitasi, niat untuk berperilaku 

dapat diterima oleh mahasiswa Stikom Surabaya. 

 

3. Analisis Korelasi dan Regresi  

 Setelah dilakukan uji validitas, uji reliabilitas dan analisis deskriptif 

menggunakan SPSS maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis korelasi 

dan regresi dengan metode Structural Equation Modeling (SEM).  

a. Pengembangan Model Berbasis Teori 

 Dalam persamaan regresi ini digunakan untuk menggambarkan hubungan 

antara variabel dependen (endogen) dengan variabel independen (eksogen). 

Dimana variabel dependen merupakan (Y). 

 Y1 = Niat untuk Berperilaku (Behavioral Intention) 

 Y2 = Perilaku Penggunaan (Use Behavioral) 

Variabel independen (X) diantaranya adalah: 
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 X1 = Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy) 

 X2 = Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy) 

 X3 = Faktor Sosial (Social Influence) 

 X4 = Kondisi yang Menfasilitasi (Facilitating Conditions) 

Variabel moderasi (Z) diantaranya adalah: 

 Z1 = Umur  

 Z2 = Gender 

 Z3 = Pengalaman 

 Z4 = Kesukarelaan 

 Error diasumsikan tidak berkorelasi dengan variabel endogen dan eksogen. 

Pada penelitian ini akan menganalisis persamaan-persamaan regresi pada variabel-

variabel apa saja yang saling berpengaruh, diantaranya adalah: 

a) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Niat untuk Berperilaku 

dipengaruhi oleh Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial. 

Secara matematis dapat dituliskan persamaan sebagai berikut: 

Y1 = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

b) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Niat untuk Berperilaku 

dipengaruhi oleh Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial dan 

dimoderasi oleh variabel umur. Secara matematis dapat dituliskan 

persamaan sebagai berikut: 

 Y1 = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4Z1 + b5X1Z1 + b6X2Z1 + b7X3Z1 + e 

c) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Niat untuk Berperilaku 

dipengaruhi oleh Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial dan 
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dimoderasi oleh variabel jenis kelamin. Secara matematis dapat dituliskan 

persamaan sebagai berikut: 

Y1 = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4Z2 + b5X1Z2 + b6X2Z2 + b7X3Z2 + e 

d) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Niat untuk Berperilaku 

dipengaruhi oleh Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial dan 

dimoderasi oleh variabel pengalaman. Secara matematis dapat dituliskan 

persamaan sebagai berikut: 

 Y1 = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4Z3 + b5X1Z3 + b6X2Z3 + b7X3Z3 + e 

e) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Perilaku Penggunaan 

dipengaruhi oleh Kondisi yang Menfasilitasi dan Niat untuk Berperilaku 

serta dimoderasi oleh variabel umur. Secara matematis dapat dituliskan 

persamaan sebagai berikut: 

Y2 = a + b4X4 + Y1 + e 

f) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Perilaku Penggunaan 

dipengaruhi oleh Kondisi yang Menfasilitasi dan Niat untuk Berperilaku 

serta dimoderasi oleh variabel jenis kelamin. Secara matematis dapat 

dituliskan persamaan sebagai berikut: 

 Y2 = a + b4X4 + Y1 + b8Z1 + b8X4Z1 + Y1Z1 + e 

g) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Perilaku Penggunaan 

dipengaruhi oleh Kondisi yang Menfasilitasi dan Niat untuk Berperilaku 

serta dimoderasi oleh variabel pengalaman. Secara matematis dapat 

dituliskan persamaan sebagai berikut: 

Y2 = a + b4X4 + Y1 + b8Z1 + b8X4Z2 + Y1Z2 + e 
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h) Persamaan regresi yang menyatakan bahwa Perilaku Penggunaan 

dipengaruhi oleh Kondisi yang Menfasilitasi dan Niat untuk Berperilaku. 

Secara matematis dapat dituliskan persamaan sebagai berikut: 

 Y2 = a + b4X4 + Y1 + b8Z3 + b8X4Z3 + Y1Z3 + e 

 

b. Pembuatan Diagram Alur (Path Diagram) 

 Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membuat diagram alur (path 

diagram) menggunakan AMOS. Diagram alur ini digunakan untuk mempermudah 

peneliti dalam mengetauhi hubungan-hubungan variabel yang akan diteliti . Dalam 

path diagram tersebut menjelaskan tentang hubungan-hubungan yang terkait antara 

variabel eksogen (ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang 

menfasilitasi) dengan variabel endogen (niat untuk berperilaku dan perilaku 

pengguna). Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.15. 

 
Gambar 4.15 Path Digram Metode UTAUT 

 

Uji Normalitas 

 Setelah melakukan analisis regresi dan korelasi menggunakan metode SEM 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji mormalitas untuk melihat apakah 
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asumsi normalitas dipenuhi sehingga data dapat diolah lebih lanjut untuk 

pemodelan SEM. 

 Uji normalitas dapat diuji dengan melihat gambar histogram data atau dapat 

diuji dengan metode statistik. Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas 

multivariat di mana beberapa variabel digunakan sekaligus dalam pengujian 

analisis akhir. Uji Normalitas yang peneliti lakukan dengan metode statistik. 

Tabel 4.44 Hasil Uji Normalitas 

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 

X1 1.300 4.000 -.146 -.765 -.126 -.328 

X4 1.500 4.000 -.094 -.493 -.047 -.123 

X3 1.800 4.000 .199 1.039 -.429 -1.121 

X2 1.700 4.000 .184 .964 -.392 -1.024 

Y1 1.000 4.000 -.264 -1.381 -.244 -.637 

Y2 1.500 4.000 -.170 -.889 -.377 -.986 

Multivariate      2.858 1.868 

 

 Assessment of normality merupakan output untuk menguji apakah data yang 

digunakan peneletian sudah normal secara multivariate sebagai syarat asumsi yang 

sudah dipenuhi. Secara multivariate nilai output dari kurtosis adalah 2,858 

sedangkan nilai critical yang diperoleh sebesar 1,868 yang nilainya dibawah 2,858 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan untuk penelitian sudah 

normal secara multivariate. Setelah mengetahui hasil uji normalitas maka dapat 

mengetahui hasil data outlier. Data outlier dapat dilihat pada lampiran 2. 

 Dari tabel di atas menunjukan bahwa data dengan probabilitas (p) dalam 

tabel ini adalah p1 dan p2 lebih kecil dari 0,05 mengalami outlier. Data dikatakan 

bebas dari outlier harus memiliki nila p1 atau p2 > 0,05 sehingga menunjukkan 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara data dengan kelompok data. 
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Gambar 4. 16 Notes for Model (Default Model) 

  

 Pada gambar 4.16 menjelaskan bahwa nilai Chi-square sebesar 2,756 dan 

degrees of freedom memiliki nilai sebesar 2 sedangkan probability level memiliki 

nilai sebesar 0,252. Setelah model dapat diidentifikasi dalam arti model yang 

memiliki nilai degrees of freedom yang positif, maka pada model ini dapat 

dilakukan pengujian selanjutnya. 

 

Uji Kecocokan Model (Model Fit) 

Dalam sub bab ini menjelaskan tentang pengujian kecocokan model atau 

disebut dengan model fit. Model fit terdiri dari pengujian seperti GFI, AGFI, TLI 

RMSEA, CMIN dapat dianalisis sesuai kriteria yang diajukan dalam penelitian. 

Pengujian ini dilakukan pada aplikasi AMOS. Dari hasil pengujian tersebut dapat 

dilihat apakah model sudah sesuai dan dapat dilakukan pengujian selanjutnya. 

Untuk penggambaran model diagram dapat dilihat pada gambar 4.8 dimana X1 

adalah ekspektasi kinerja, X2 adalah ekspektasi usaha, X3 adalah faktor sosial, X4 

adalah kondisi yang menfasilitasi, Y1 adalah niat untuk berperilaku, sedangkan Y2 

adalah perilaku pengguna. 
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Gambar 4. 17 Notes for Model (Default Model) 

Dari gambar di atas menjelaskan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.214 

yang berarti lebih besar dari 0.05 atau probabilitas 0.214 yang jauh di atas 0.05. Hal 

tersebut menjelaskan bahwa model di atas secara menyeluruh fit. Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 4.38. 

Tabel 4. 45 Hasil Pengukuran Goodness of Fit Model 

Indeks Nilai Acuan Hasil Evaluasi Model 

Chi square Sekecil mungkin 3,084 Sesuai 

Probability ≥ 0,05 0,214 Sesuai 

CMIN/DF ≤ 2,00 2 Sesuai 

RMSEA ≤ 0,08 0,058 Sesuai 

GFI Mendekati 1 0,994 Sesuai 

AGFI Mendekati 1 0,874 Sesuai 

TLI Mendekati 1 0,698 Sesuai 

CFI Mendekati 1 0,94 Sesuai 
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Pada hasil uji kesesuaian model tersebut sudah dikatakan sesuai dengan nilai 

acuan yang ada. Chi Square merupakan salah satu indikator untuk mengukur 

tingkat fitnya suatu model. Model dikatakan baik jika memiliki nilai Chi Square = 

0. CMIN/DF tidak lain adalah statistic chi square, chi square dibagi dengan degree 

of freedom maka dapat menghasilkan nilai CMIN/DF. Nilai yang 

direkomendasikan untuk menerima kesesuaian sebuah model CMIN/DF adalah 

lebih kecil atau sama dengan 2,00 dan hasil dari pengujiannya sudah sesuai yaitu 

bernilai 2,00. RMSEA adalah suatu indeks yang dapat digunakan untuk 

mengkompensasi chi-square statistic dalam sampel yang besar. Nilai RMSEA 

menunjukkan Goodness of Fit yang dapat diharapkan bila model diestimasi dalam 

populasi. Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0,08 merupakan indeks 

untuk dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit dari model yang 

didasarkan degree of freedom. Dari hasil perhitungan pada penelitian ini nilai 

RMSEA menghasilkan nilai sebesar 0,058 jadi sudah sesuai dengan hasil acuannya. 

Sedangkan secara kesuluran model sudah di fit dengan didukung hasil uji 

Probabilitas sebesar 0,214 yang berarti > 0.05 atau probabilitas 0,214 yang jauh di 

atas 0.05 itu artinya model diatas secara menyeluruh fit (Santoso, 2011), yang 

sesuai dengan nilai acuan yaitu Chi square, probability, GFI, AGFI, TLI dan GFI.  

Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dalam model UTAUT. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hipotesis yang diuji, diantaranya adalah: 

1. Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk 

berperilaku. 

1a.  Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi 

oleh gender. 
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1b. Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi 

oleh umur. 

2. Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk 

berperilaku. 

2a.  Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

gender. 

2b. Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

umur. 

2c.  Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

pengalaman. 

3. Faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk 

berperilaku. 

3a.  Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

gender. 

3b. Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

umur. 

3c.  Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

pengalaman. 

3d.  Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

kesukarelaan. 

4. Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pengguna. 

4a. Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh terhadap perilaku pengguna 

dimoderasi oleh umur. 
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4b.  Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh terhadap perilaku pengguna 

dimoderasi oleh pengalaman. 

5. Niat untuk berperilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengguna Brilian. 

 Dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 

dengan metode Structural Equation Model (SEM) dan menggunakan regresi 

berganda multivariat. Untuk menguji hipotesis yang melibatkan variabel dependent 

dan independent menggunakan metode SEM. Maka dapat diketahui apakah 

hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. 

Tabel 4. 46 Regression Weights 

 

 Dari hasil tabel 4.39 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh yang 

signifikan terhadap masing-masing variabel yang diteliti. Dari data tersebut dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ekspektasi Kinerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Niat untuk 

Berperilaku (Y1) dengan tingkat probabilitas 0,001 dan koefisien beta sebesar 

0,289. Pengujian hipotesis ini dapat menggunakan Critical Ratio (CR). Nilai 

CR merupakan r hitung dan dibandingkan dengan r tabel. H0 diterima apabila 

r hitung kurang dari atau sama dengan r tabel, H0 ditolak apabila r hitung lebih 

besar dari r tabel. Nilai r hitung = 3,176 sedangkan r tabel = 0,1289. Jadi r 

hitung lebih besar dari r tabel. 
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 H0.1 = Ekspektasi kinerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

untuk berperilaku. (ditolak) 

 H1.1 = Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk 

berperilaku. (diterima) 

  Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk 

berperilaku. Hal ini memiliki arti bahwa menggunakan Brilian dapat 

membantu pekerjaannya sebagai mahasiswa dalam proses perkuliahan. 

2. Ekspektasi Usaha (X2) berpengaruh signifikan terhadap Niat untuk 

Berperilaku (Y1) dengan tingkat probabilitas 0,022 dan koefisien beta sebesar 

0,226. Pengujian hipotesis ini dapat menggunakan Critical Ratio (CR). Nilai 

CR merupakan r hitung dan dibandingkan dengan r tabel. H0 diterima apabila 

r hitung kurang dari atau sama dengan r tabel, H0 ditolak apabila r hitung lebih 

besar dari r tabel. Nilai r hitung = 2,285 sedangkan r tabel = 0,1289. Jadi r 

hitung lebih besar dari r tabel. 

 H0.2 = Ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

untuk berperilaku. (ditolak) 

 H1.2 = Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk 

berperilaku. (diterima) 

  Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk 

berperilaku. Hal ini memiliki arti bahwa pengguna Brilian (mahasiswa) 

menyadari bahwa penggunaan Brilian mudah digunakan dan dipahami. Dari 

kemudahan tersebut maka dapat menimbulkan minat untuk menggunakan 

Brilian dalam membantu pekerjaannya sebagai mahasiswa. 
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3. Faktor sosial (X3) berpengaruh signifikan terhadap Niat untuk Berperilaku 

(Y1) dengan tingkat probabilitas 0,001 dan koefisien beta sebesar 0,305. 

Pengujian hipotesis ini dapat menggunakan Critical Ratio (CR). Nilai CR 

merupakan r hitung dan dibandingkan dengan r tabel. H0 diterima apabila r 

hitung kurang dari atau sama dengan r tabel, H0 ditolak apabila r hitung lebih 

besar dari r tabel. Nilai r hitung = 3,243 sedangkan r tabel = 0,1289. Jadi r 

hitung lebih besar dari r tabel. 

 H0.3 = Faktor sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk 

berperilaku. (ditolak) 

 H1.3= Faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk 

berperilaku. (diterima) 

 Faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk 

berperilaku. Hal ini memiliki arti bahwa pengguna Brilian (mahasiswa) sudah 

mendapat dukungan dari lingkungan eksternal seperti dosen atau teman-

temannya untuk menggunakan Brilian dalam proses perkuliahan. Hal ini juga 

terbukti dengan bahwa beberapa dosen sudah menerapkan penggunaan Brilian 

sebagai wadah pengumpulan tugas ataupun pembagian materi perkuliahan.  

4. Kondisi yang menfasilitasi (X4) berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

pengguna (Y2) dengan tingkat probabilitas 0,001 dan koefisien beta sebesar 

0,369. Pengujian hipotesis ini dapat menggunakan Critical Ratio (CR). Nilai 

CR merupakan r hitung dan dibandingkan dengan r tabel. H0 diterima apabila 

r hitung kurang dari atau sama dengan r tabel, H0 ditolak apabila r hitung lebih 

besar dari r tabel. Nilai r hitung = 4,140 sedangkan r tabel = 0,1289. Jadi r 

hitung lebih besar dari r tabel. 
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 H0.4 = Kondisi yang menfasilitasi tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat untuk berperilaku. (ditolak) 

 H1.4 = Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat untuk berperilaku. (diterima) 

  Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pengguna. Hal ini memiliki arti bahwa pengguna Brilian (mahasiswa) 

sudah mendapatkan fasilitas yang mencukupi dalam menggunakan Brilian. Hal 

ini didasari dengan adanya seminar tentang penggunaan Brilian bagi 

mahasiswa baru Stikom Surabaya sehingga pengguna Brilian dapat mengerti 

tentang cara menggunakannya dan keuntungan apa saja yang didapat saat 

menggunakan Brilian. Adapula fasilitas lainnya seperti adanya WiFi di Stikom 

Surabaya yang dapat digunakan mahasiswa untuk mengakses Brilian. 

5. Niat untuk berperilaku (Y1) berpegaruh signifikan terhadap Perilaku pengguna 

(Y2) dengan tingkat probabilitas 0,001 dan koefisien beta sebesar 0,3424. 

Pengujian hipotesis ini dapat menggunakan Critical Ratio (CR). Nilai CR 

merupakan r hitung dan dibandingkan dengan r tabel. H0 diterima apabila r 

hitung kurang dari atau sama dengan r tabel, H0 ditolak apabila r hitung lebih 

besar dari r tabel. Nilai r hitung = 6,080 sedangkan r tabel = 0,1289. Jadi r 

hitung lebih besar dari r tabel. 

 H0.5 = Niat untuk berperilaku tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pengguna. (ditolak) 

 H1.5 = Niat untuk berperilaku tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pengguna. (diterima) 



106 
 

  Niat untuk berperilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

perilaku pengguna Brilian. Hal ini memiliki arti bahwa mahasiswa memiliki 

minat yang tinggi untuk mengakses dan memanfaatkan Brilian dalam proses 

perkuliahannya. 

Tabel 4. 47 Standardized Regression Weights 

 

Pada tabel 4.40 menjelaskan tentang standart nilai regresi pada masing-

masing variabel yang berpengaruh. Data tersebut diolah dengan AMOS dan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ekspektasi usaha (X2) berpengaruh positif terhadap niat untuk berperilaku 

(Y1) dengan koefisien standardized sebesar 0,181. 

2. Faktor sosial (X3) berpengaruh positif terhadap niat untuk berperilaku (Y1) 

dengan koefisien standardized sebesar 0,257. 

3. Ekspektasi kinerja (X1) berpengaruh positif terhadap niat untuk berperilaku 

(Y1) dengan koefisien standardized sebesar 0,253. 

4. Kondisi yang menfasilitasi (X4) berpengaruh positif terhadap perilaku 

pengguna (Y2) dengan koefisien standardized sebesar 0,293. 

5. Niat untuk berperilaku (Y1) berpengaruh positif terhadap perilaku pengguna 

(Y2) dengan koefisien standardized sebesar 0,438. 

Adapun persamaan regresinya sebagai berikut: 

1. Y1 = 0,253 X1 + 0,181 X2 + 0,257 X3 
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Persamaan di atas memiliki arti bahwa ekspektasi kinerja dapat meningkatkan 

niat untuk menggunakan Brilian sebesar 0,253, ekspektasi usaha meningkatkan 

niat untuk menggunakan Brilian sebesar 0,181 dan faktor sosial sudah 

mempengaruhi niat mahasiswa untuk menggunakan Brilian sebesar 0,257. 

2. Y2 = 0,438 Y1 + 0,293 X4 

Persamaan di atas memiliki arti bahwa niat untuk menggunakan Brilian dapat 

mempengaruhi perilaku pengguna sebesar 0,438 sedangakan kondisi yang 

menfasilitasi juga mempengaruhi perilaku pengguna sebesar 0,293. 

 

4.2.1 Korelasi Antar Variabel 

Dari tabel 4.41 memiliki arti bahwa seberapa besar hasil korelasi antar 

variabel-variabel yang ada. Hal ini menyimpulkan bahwa: 

Tabel 4. 48 Korelasi antar Variabel 

 

1. Ekspektasi usaha (X2) dengan ekpektasi kinerja (X1) memiliki hubungan 

antar variabel sebesar 0,504 dan memiliki arah positif. 

2. Faktor sosial (X3) dengan ekpektasi kinerja (X1) memiliki hubungan antar 

variabel sebesar 0,510 dan memiliki arah positif. 

3. Kondisi yang menfasilitasi (X4) dengan ekpektasi kinerja (X1) memiliki 

hubungan antar variabel sebesar 0,474 dan memiliki arah positif. 
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4. Ekspektasi usaha (X2) dengan kondisi yang menfasilitasi (X4) memiliki 

hubungan hubungan antar variabel sebesar 0,461 dan memiliki arah positif. 

5. Ekspektasi usaha (X2) dengan faktor sosial (X3) memiliki hubungan 

hubungan antar variabel sebesar 0,497 dan memiliki arah positif. 

6. Faktor sosial (X3) dengan kondisi yang menfasilitasi (X4) memiliki 

hubungan hubungan antar variabel sebesar 0,567 dan memiliki arah positif. 

Tabel 4. 49 Standardized Direct Effects 

 

Pada tabel 4.49 menjelaskan bahwa adanya pengaruh langsung antara 

variabel dependen atau eksogen dan variabel independen atau endogen. Dari hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaruh langsung variabel ekspektasi kinerja (X1) terhadap variabel niat 

untuk berperilaku (Y1) memiliki nilai sebesar 0,253 

2. Pengaruh langsung variabel faktor sosial (X3) terhadap variabel niat untuk 

berperilaku (Y1) memiliki nilai sebesar 0,257 

3. Pengaruh langsung variabel ekspektasi usaha (X2) terhadap variabel niat 

untuk berperilaku (Y1) memiliki nilai sebesar 0,181 

4. Pengaruh langsung variabel kondisi yang menfasilitasi (X4) terhadap 

variabel perilaku pengguna (Y2) memiliki nilai sebesar 0,293 

5. Pengaruh langsung variabel niat untuk berperilaku (Y1) terhadap variabel 

perilaku pengguna (Y1) memiliki nilai sebesar 0,438 

Tabel 4. 50 Standardized Inderect Effects 

 



109 
 

Pada tabel 4.43 menjelaskan tentang pengaruh tidak langsung dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. Data tersebut menjelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh tidak langsung variabel ekspektasi kinerja (X1) terhadap variabel 

perilaku pengguna (Y2) sebesar 0,111 

2. Pengaruh tidak langsung variabel faktor sosial (X3) terhadap variabel 

perilaku pengguna (Y2) sebesar 0,113 

3. Pengaruh tidak langsung variabel ekspektasi usaha (X2) terhadap variabel 

perilaku pengguna (Y2) sebesar 0,07 

Tabel 4. 51 Standardized Total Effects 

 

Pada tabel 4.51 menjelaskan tentang pengaruh total (total dari pengaruh 

langsung dan pengaruh tidak langsung) antara variabel independen atau eksogen 

dengan variabel dependen atau endogen. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh total ekspektasi kinerja (X1) terhadap niat untuk berperilaku (Y1) 

sebesar 0,253 (langsung 0,253 + tidak langsung 0,000) 

2. Pengaruh total ekspektasi kinerja (X1) terhadap perilaku pengguna (Y2) 

sebesar 0,111 (langsung 0,000 + tidak langsung 0,111) 

3. Pengaruh total kondisi yang menfasilitasi (X4) terhadap niat untuk 

berperilaku (Y1) sebesar 0,000 (langsung 0,000 + tidak langsung 0,000) 

4. Pengaruh total kondisi yang menfasilitasi (X4) terhadap perilaku pengguna 

(Y2) sebesar 0,293 (langsung 0,293 + tidak langsung 0,000) 



110 
 

5. Pengaruh total faktor sosial (X3) terhadap niat untuk berperilaku (Y1) 

sebesar 0,257 (langsung 0,257 + tidak langsung 0,000) 

6. Pengaruh total faktor sosial (X1) terhadap perilaku pengguna (Y2) sebesar 

0,13 (langsung 0,000 + tidak langsung 0,113) 

7. Pengaruh total ekspektasi usaha (X2) terhadap niat untuk berperilaku (Y1) 

sebesar 0,181 (langsung 0,181 + tidak langsung 0,000) 

8. Pengaruh total ekspektasi usaha (X2) terhadap niat untuk berperilaku (Y1) 

sebesar 0,079 (langsung 0,000 + tidak langsung 0,079) 

9. Pengaruh total niat untuk berperilaku (Y1) terhadap niat untuk berperilaku 

(Y1) sebesar 0,000 (langsung 0,000 + tidak langsung 0,000) 

10. Pengaruh total niat untuk berperilaku (Y1) terhadap perilaku pengguna (Y2) 

sebesar 0,438 (langsung 0,000 + tidak langsung 0,438) 

Tabel 4. 52 Square Multiple Correlations 

 

  Pada tabel 4.52 menjelaskan tentang nilai estimasi Square Multiple 

Correlations yang menunjukkan bahwa variabel ekspektasi kinerja (X1), ekspektasi 

usaha (X2), faktor sosial (X3) memiliki nilai sebesar 32,2% dengan nilai estimasi 

sebesar 0,322 terhadap variabel niat untuk berperilaku (Y1). Variabel kondisi yang 

menfasilitasi (X4) dan variabel niat untuk berperilaku (Y1) memiliki nilai sebesar 

43,1% dengan nilai estimasi sebesar 0,431 terhadap variabel perilaku pengguna 

(Y2). 

Persamaan regresi yang dihasilkan berdasarkan niat untuk berperilaku 

(behavior intention) adalah sebagai berikut: 

Y1 = 0,253 X1 + 0,181 X2 + 0,257 X3 
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Pada persamaan di atas menjelaskan bahwa ekspektasi kinerja dapat 

memepengaruhi niat untuk berperilaku mahasiswa Stikom Surabaya terhadap 

Brilian sebesar 0,253 dan ekspektasi usaha memiliki pengaruh pada niat untuk 

berperilaku sebesar 0,181 sedangkan untuk faktor sosial mempengaruhi variabel 

niat untuk berperilaku sebesar 0,257. 

Tabel 4. 53 Hasil Pengujian Hipotesis 

  Hipotesis Hasil 

H1.1  
Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat untuk berperilaku.  

Hipotesis 

diterima 

H1.2  
Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat untuk berperilaku.  

Hipotesis 

diterima 

H1.3 
Faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat untuk berperilaku.  

Hipotesis 

diterima 

 

 Pada tabel 4.53 dapat dilihat bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel niat untuk berperilaku. Hal ini memiliki arti bahwa 

menggunakan Brilian dapat membantu pekerjaannya sebagai mahasiswa dalam 

proses perkuliahan.  

 Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk 

berperilaku. Hal ini memiliki arti bahwa pengguna Brilian (mahasiswa) menyadari 

bahwa penggunaan Brilian mudah digunakan dan dipahami. Dari kemudahan 

tersebut maka dapat menimbulkan minat untuk menggunakan Brilian dalam 

membantu pekerjaannya sebagai mahasiswa. 

 Faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk 

berperilaku. Hal ini memiliki arti bahwa pengguna Brilian (mahasiswa) sudah 

mendapat dukungan dari lingkungan eksternal seperti dosen atau teman-temannya 

untuk menggunakan Brilian dalam proses perkuliahan. Hal ini juga terbukti dengan 
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bahwa beberapa dosen sudah menerapkan penggunaan Brilian sebagai wadah 

pengumpulan tugas ataupun pembagian materi perkuliahan. 

Persamaan regresi yang dihasilkan berdasarkan niat untuk berperilaku 

(behavior intention) adalah sebagai berikut: 

Y2 = 0,438 Y1 + 0,293 X4 

Pada persamaan di atas menjelaskan bahwa niat untuk berperilaku dapat 

memepengaruhi perilaku pengguna Brilian sebesar 0,438 dan kondisi yang 

menfasilitasi memiliki pengaruh pada perilaku pengguna sebesar 0,293. 

Tabel 4. 54 Hasil Pengujian Hipotesis 

  Hipotesis Hasil 

H1.4 
Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat untuk berperilaku.  

Hipotesis 

diterima 

H1.5 
Niat untuk berperilaku berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku pengguna. 

Hipotesis 

diterima 

 

Pada tabel 4.54 dapat dilihat bahwa kondisi yang menfasilitasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel perilaku pengguna. Hal ini memiliki arti 

bahwa pengguna Brilian (mahasiswa) sudah mendapatkan fasilitas yang mencukupi 

dalam menggunakan Brilian. Hal ini didasari dengan adanya seminar tentang 

penggunaan Brilian bagi mahasiswa baru Stikom Surabaya sehingga pengguna 

Brilian dapat mengerti tentang cara menggunakannya dan keuntungan apa saja yang 

didapat saat menggunakan Brilian. Adapula fasilitas lainnya seperti adanya WiFi di 

Stikom Surabaya yang dapat digunakan mahasiswa untuk mengakses Brilian. 

Niat untuk berperilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

perilaku pengguna Brilian. Hal ini memiliki arti bahwa mahasiswa memiliki minat 

yang tinggi untuk mengakses dan memanfaatkan Brilian dalam proses 

perkuliahannya. 
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4.2.6  Analisa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingat Penerimaan 

 Hasil regresi moderasi berdasarkan niat berperilaku ini menghasilkan 

persamaan regresi yang melibatkan variabel moderasi jenis kelamin, umur, 

pengalaman, dan kesukarelaan. Analisa regresi variabel independen dengan 

variabel moderasi ini menggunakan aplikasi SPSS. Sebelum mengolah data ke spss 

lebih jelasnya dapat dilihat pembagian variabel yang berpengaruh dan dimoderasi 

pada tabel 4.55. 

Tabel 4. 55 Pembagian Variabel 

Dependent Independent Moderasi  

Y1 (Niat 

untuk 

Berperilaku) 

X1 (Ekspektasi Kinerja) 
X1Z1 

X1Z2 

X2 (Ekspektasi Usaha) 

X2Z1 

X2Z2 

X2Z3 

X3 (Faktor Sosial) 

X3Z1 

X3Z2 

X3Z3 

X3Z4 

 

 Pada tabel 4.55 menjelaskan tentang pembagian perhitungan hubungan 

antara variabel dependen, independen, dan moderasi. Pada kolom moderasi 

menjelaskan hubungan variabel independen dengan moderasi, misalnya X1Z1 

memiliki arti variabel ekspektasi kinerja dimoderasi oleh variabel jenis kelamin. Z1 

menjelaskan tentang jenis kelamin, Z2 menjelaskan tentang umur, Z3 menjelaskan 

tentang pengalaman, dan Z4 menjelaskan tentang kesukarelaan. Dari data di tabel 

4.45 maka dapat dihasilkan output sebagai berikut. 

Tabel 4.56 Entered/Removed Ekepektasi Kinerja Moderasi Jenis Kelamin 
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 Pada tabel 4.56 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan 

variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z1 sebagai variabel 

jenis kelamin, X1 sebagai variabel ekspektasi kinerja, X1Z1 merupakan hasil 

perkalian dari variabel ekspektasi kinerja dan moderasi jenis kelamin. 

Tabel 4.57 Model Summary Ekepektasi Kinerja Moderasi Jenis Kelamin 

 

 

Pada tabel 4.57 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari 

perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,477. R merupakan koefisien 

korelasi, yaitu nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara 

variabel-variabel yang terkait. Nilai R Square pada tabel 4.50 adalah 0,228. Nilai R 

Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel 

ekpektasi kinerja yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat 

untuk berperilaku sebesar 21,3%. Standart error of the estimate menjelaskan bahwa 

banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y sebesar 0,556 atau 

55,6%. 

Tabel 4. 58 ANOVA Ekepektasi Kinerja Moderasi Jenis Kelamin 

 

 

 Pada tabel 4.58 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh variabel 

ekspektasi kinerja yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel 

niat untuk berperilaku. Pada tabel 4.51 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 

15,732. Adapun hipotesa dari pengujian ini adalah: 
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H0.1a = Ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku 

dimoderasi oleh jenis kelamin. 

H1.1b = Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi 

oleh jenis kelamin. 

Dalam pengujian ini H0 diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat 

dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05 

kurang dari Fhitung 15,732 maka H0 ditolak, artinya ekspektasi kinerja berpengaruh 

terhadap niat untuk berperilaku yang dimoderasi oleh jenis kelamin.  

Tabel 4.59 Entered/Removed Ekepektasi Kinerja Moderasi Umur 

 

 

Pada tabel 4.59 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan 

variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z2 sebagai variabel 

umur, X1 sebagai variabel ekspektasi kinerja, X1Z2 merupakan hasil perkalian dari 

variabel ekspektasi kinerja dan moderasi umur. 

Tabel 4. 60 Model Summary Ekepektasi Kinerja Moderasi Umur 

 
 

Pada tabel 4.60 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari 

perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,504. R merupakan koefisien 

korelasi, yaitu nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara 

variabel-variabel yang terkait. Nilai R Square pada tabel 4.53 adalah 0,254. Nilai R 

Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel 

ekpektasi kinerja yang dimoderasi oleh variabel umur terhadap variabel niat untuk 

berperilaku sebesar 24%. Standart error of the estimate menjelaskan bahwa 
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banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y sebesar 0,546 atau 

54,6%. 

Tabel 4.61 ANOVA Ekepektasi Kinerja Moderasi Umur 

 
  

 Pada tabel 4.61 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh variabel 

ekspektasi kinerja yang dimoderasi oleh variabel umur terhadap variabel niat untuk 

berperilaku. Pada tabel 4.54 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 18,129. Adapun 

hipotesa dari pengujian ini adalah: 

H0.2a = Ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku 

dimoderasi oleh umur. 

H1.2b = Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi 

oleh umur. 

Dalam pengujian ini H0 diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat 

dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05 

kurang dari Fhitung 18,129 maka H0 ditolak, artinya ekspektasi kinerja berpengaruh 

terhadap niat untuk berperilaku yang dimoderasi oleh umur.  

Tabel 4.62 Variabel Entered/Removed Ekspektasi Usaha Moderasi Jenis Kelamin 

 
 

Pada tabel 4.62 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan 

variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z1 sebagai variabel 

jenis kelamin, jenis kelamin, X2 sebagai variabel ekspektasi usaha, X2Z1 
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merupakan hasil perkalian dari variabel ekspektasi usaha dan moderasi jenis 

kelamin. 

Tabel 4.63 Model Summary Ekspektasi Usaha Moderasi Jenis Kelamin 

 
 

Pada tabel 4.63 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari 

perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,442. R merupakan koefisien 

korelasi, yaitu nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara 

variabel-variabel yang terkait. Nilai R Square pada tabel 4.56 adalah 0,195. Nilai R 

Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel 

ekpektasi usaha yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat 

untuk berperilaku sebesar 18%. Standart error of the estimate menjelaskan bahwa 

banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y sebesar 0,567 atau 

56,7%. 

Tabel 4.64 ANOVA Ekspektasi Usaha Moderasi Jenis Kelamin 

 
 

 Pada tabel 4.64 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh variabel 

ekspektasi usaha yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat 

untuk berperilaku. Pada tabel 4.57 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 12,954. 

Adapun hipotesa dari pengujian ini adalah: 

H0.3a = Ekspektasi usaha tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku 

dimoderasi oleh jenis kelamin. 

H1.3b = Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi 

oleh jenis kelamin. 
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Dalam pengujian ini H0 diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat 

dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05 

kurang dari Fhitung 18,129 maka H0 ditolak, artinya ekspektasi usaha berpengaruh 

terhadap niat untuk berperilaku yang dimoderasi oleh jenis kelamin.  

Tabel 4.65 Entered/Removed Ekepektasi Usaha Moderasi Umur 

 

Pada tabel 4.65 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan 

variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z2 sebagai variabel 

umur, X2 sebagai variabel ekspektasi usaha, X2Z2 merupakan hasil perkalian dari 

variabel ekspektasi usaha dan moderasi umur. 

Tabel 4.66 Model Summary Ekspektasi Usaha Moderasi Umur 

 

 Pada tabel 4.66 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari 

perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,485. R merupakan koefisien 

korelasi, yaitu nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara 

variabel-variabel yang terkait. Nilai R Square pada tabel 4.64 adalah 0,235. Nilai R 

Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel 

ekpektasi usaha yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat 

untuk berperilaku sebesar 22%. Standart error of the estimate menjelaskan bahwa 

banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y sebesar 0,553 atau 

55,3%. 

Tabel 4.67 ANOVA Ekepektasi Usaha Moderasi Umur 
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 Pada tabel 4.67 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 16,363. Adapun 

hipotesa dari pengujian ini adalah: 

H0.4a = Ekspektasi usaha tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku 

dimoderasi oleh umur. 

H1.4b = Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi 

oleh umur. 

Dalam pengujian ini H0 diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat 

dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05 

kurang dari Fhitung 16,363 maka H0 ditolak, artinya ekspektasi usaha berpengaruh 

terhadap niat untuk berperilaku yang dimoderasi oleh umur.  

Tabel 4.68 Entered/Removed Ekepektasi Usaha Moderasi Pengalaman 

 

Pada tabel 4.68 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan 

variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z3 sebagai variabel 

pengalaman, X2 sebagai variabel ekspektasi kinerja, X2Z3 merupakan hasil 

perkalian dari variabel ekspektasi usaha dan moderasi pengalaman. 

Tabel 4.69 Model Summary Ekspektasi Usaha Moderasi Pengalaman 

 

 Pada tabel 4.69 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari 

perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,478. R merupakan koefisien 

korelasi, yaitu nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara 

variabel-variabel yang terkait. Nilai R Square pada tabel 4.68 adalah 0,228. Nilai R 

Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel 
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ekpektasi usaha yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat 

untuk berperilaku sebesar 21,4%. Standart error of the estimate menjelaskan bahwa 

banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y sebesar 0,555 atau 

55,5%. 

Tabel 4.70 ANOVA Ekepektasi Usaha Moderasi Pengalaman 

 

 Pada tabel 4.70 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh variabel 

ekspektasi usaha yang dimoderasi oleh variabel pengalaman terhadap variabel niat 

untuk berperilaku. Pada tabel 4.63 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 15,787. 

Adapun hipotesa dari pengujian ini adalah: 

H0.5a = Ekspektasi usaha tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku 

dimoderasi oleh pengalaman. 

H1.5b = Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi 

oleh pengalaman. 

Dalam pengujian ini H0 diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat 

dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05 

kurang dari Fhitung 15,787 maka H0 ditolak, artinya ekspektasi usaha berpengaruh 

terhadap niat untuk berperilaku yang dimoderasi oleh pengalaman.  

Tabel 4.71 Entered/Removed Faktor Sosial Moderasi Jenis Kelamin 

 

Pada tabel 4.71 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan 

variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z1 sebagai variabel 
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jenis kelamin, X3 sebagai variabel ekspektasi kinerja, X3Z1 merupakan hasil 

perkalian dari variabel faktor sosial dan moderasi jenis kelamin. 

Tabel 4.72 Model Summary Faktor Sosial Moderasi Jenis Kelamin 

 

 Pada tabel 4.72 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari 

perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,478. R merupakan koefisien 

korelasi, yaitu nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara 

variabel-variabel yang terkait. Nilai R Square pada tabel 4.70 adalah 0,229. Nilai R 

Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel 

faktor sosial yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat 

untuk berperilaku sebesar 21,4%. Standart error of the estimate menjelaskan bahwa 

banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y sebesar 0,555 atau 

55,5%. 

Tabel 4.73 ANOVA Faktor Sosial Moderasi Jenis Kelamin 

 

 Pada tabel 4.73 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh variabel 

faktor sosial yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat 

untuk berperilaku. Pada tabel 4.73 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 15,810. 

Adapun hipotesa dari pengujian ini adalah: 

H0.6a = Faktor sosial tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi 

oleh jenis kelamin. 

H1.6b = Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

jenis kelamin. 
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Dalam pengujian ini H0 diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat 

dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05 

kurang dari Fhitung 15,810 maka H0 ditolak, artinya faktor sosial berpengaruh 

terhadap niat untuk berperilaku yang dimoderasi oleh jenis kelamin.  

Tabel 4.74 Entered/Removed Faktor Sosial Moderasi Umur 

 

Pada tabel 4.74 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan 

variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z2 sebagai variabel 

umur, X3 sebagai variabel faktor sosial, X3Z2 merupakan hasil perkalian dari 

variabel faktor sosial dan moderasi umur. 

Tabel 4.75 Model Summary Faktor Sosial Moderasi Umur 

 Pada tabel 4.75 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari 

perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,506. R merupakan koefisien 

korelasi, yaitu nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara 

variabel-variabel yang terkait. Nilai R Square pada tabel 4.73 adalah 0,256. Nilai R 

Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel 

faktor sosial yang dimoderasi oleh variabel jenis kelamin terhadap variabel niat 

untuk berperilaku sebesar 24,2%. Standart error of the estimate menjelaskan bahwa 

banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai Y sebesar 0,545 atau 

54,5%. 

Tabel 4.76 ANOVA Faktor Sosial Moderasi Umur 
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 Pada tabel 4.76 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh variabel 

faktor sosial yang dimoderasi oleh variabel umur terhadap variabel niat untuk 

berperilaku. Pada tabel 4.76 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 18,378. Adapun 

hipotesa dari pengujian ini adalah: 

H0.7a = Faktor sosial tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi 

oleh umur. 

H1.7b = Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

umur. 

Dalam pengujian ini H0 diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat 

dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05 

kurang dari Fhitung 18,378 maka H0 ditolak, artinya faktor sosial berpengaruh 

terhadap niat untuk berperilaku yang dimoderasi oleh umur.  

Tabel 4.77 Entered/Removed Faktor Sosial Moderasi Pengalaman 

 

Pada tabel 4.77 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan 

variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z3 sebagai variabel 

pengalaman, X3 sebagai variabel faktor sosial, X3Z3 merupakan hasil perkalian 

dari variabel faktor sosial dan moderasi pengalaman. 

Tabel 4.78 Model Summary Faktor Sosial Moderasi Pengalaman 

 

 Pada tabel 4.78 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari 

perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,507. Nilai R Square pada tabel 

4.76 adalah 0,257. Nilai R Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan 

bahwa kemampuan variabel faktor sosial yang dimoderasi oleh variabel jenis 
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kelamin terhadap variabel niat untuk berperilaku sebesar 24,3%. Standart error of 

the estimate menjelaskan bahwa banyaknya kesalahan model regresi dalam 

memprediksi nilai Y sebesar 0,545 atau 54,5%. 

Tabel 4.79 ANOVA Faktor Sosial Moderasi Pengalaman 

 

 Pada tabel 4.79 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 18,483. Adapun 

hipotesa dari pengujian ini adalah: 

H0.8a = Faktor sosial tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi 

oleh pengalaman. 

H1.8b = Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

pengalaman. 

Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05 kurang dari Fhitung 18,483 

maka H0 ditolak, artinya faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku 

yang dimoderasi oleh pengalaman.  

Tabel 4.80 Entered/Removed Faktor Sosial Moderasi Kesukarelaan 

 

Pada tabel 4.80 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan 

variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z4 sebagai variabel 

jenis kelamin, X3 sebagai variabel ekspektasi kinerja, X3Z4 merupakan hasil 

perkalian dari variabel faktor sosial dan moderasi kesukarelaan. 

Tabel 4.81 Model Summary Faktor Sosial Moderasi Kesukarelaan 
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 Pada tabel 4.81 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari 

perhitungan regresi berganda adalah nilai r sebesar 0,497. Nilai R Square pada tabel 

4.79 adalah 0,247. Nilai R Square merupakan nilai kuadrat dari r dan menjelaskan 

bahwa kemampuan variabel faktor sosial yang dimoderasi oleh variabel jenis 

kelamin terhadap variabel niat untuk berperilaku sebesar 23,3%. Standart error of 

the estimate menjelaskan bahwa banyaknya kesalahan model regresi dalam 

memprediksi nilai Y sebesar 0,549 atau 54,9%. 

Tabel 4.82 ANOVA Ekepektasi Faktor Sosial Moderasi Kesukarelaan 

 

 Pada tabel 4.76 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 17,503. Adapun 

hipotesa dari pengujian ini adalah: 

H0.9a = Faktor sosial tidak berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi 

oleh kesukarelaan. 

H1.9b = Faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

kesukarelaan. 

Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05 kurang dari Fhitung 17,503 

maka H0 ditolak, artinya faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku 

yang dimoderasi oleh kesukarelaan.  

Regresi moderasi berdasarkan perilaku penggunaan Brilian menghasilkan 

persamaan regresi yang melibatkan variabel moderasi umur dan pengalaman. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pembagian variabel yang berpengaruh dan dimoderasi pada 

tabel 4.83. 
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Tabel 4.83 Pembagian Variabel Berdasar Perilaku Pengguna 

Dependent Independent Moderasi  

Y2 (Perilaku 

Penggunaan) 

X4 (Kondisi 

yang 

Menfasilitasi) 

X4Z2 

X4Z3 

 

Pada tabel 4.83 menjelaskan tentang pembagian perhitungan hubungan 

antara variabel dependen, independen, dan moderasi. Pada kolom moderasi 

menjelaskan hubungan variabel independen dengan moderasi, misalnya X4Z2 

memiliki arti variabel kondisi yang menfasilitasi dimoderasi oleh variabel jenis 

kelamin. Z2 menjelaskan tentang umur dan Z3 menjelaskan tentang pengalaman. 

Dari data di tabel 4.83 maka dapat dihasilkan output sebagai berikut. 

Tabel 4.84 Variabel Entered/Removed Kondisi yang Menfasilitasi 

 

 

Pada tabel 4.84 menjelaskan bahwa pengujian regresi yang melibatkan 

variabel dependen, independen, dan moderasi. Dalam hal ini Z2 sebagai variabel 

jenis kelamin, Z3 sebagai variabel pengalaman, X4 sebagai variabel kondisi yang 

menfasilitasi, X4Z2 merupakan hasil perkalian dari variabel kondisi yang 

menfasilitasi dan moderasi umur, X4Z3 merupakan hasil perkalian dari variabel 

kondisi yang menfasilitasi dan moderasi pengalaman. 

Tabel 4.85 Model Summary Kondisi yang Menfasilitasi 
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Pada tabel 4.85 menjelaskan bahwa hasil keseluruhan yang didapat dari 

perhitungan regresi berganda adalah nilai r variabel umur sebesar 0,567 dan r 

variabel pengalaman sebesar 0,541. R merupakan koefisien korelasi, yaitu nilai 

yang menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linier antara variabel-variabel 

yang terkait. Nilai R Square variabel umur adalah 0,322 sedangkan nilai R Square 

variabel pengalaman sebesar 0,293. Nilai R Square merupakan nilai kuadrat dari r 

dan menjelaskan bahwa kemampuan variabel kondisi yang menfasilitasi yang 

dimoderasi oleh variabel umur terhadap variabel perilaku pengguna sebesar 30% 

dan pada variabel pengalaman sebesar 28%. Standart error of the estimate 

menjelaskan bahwa banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksi nilai 

Y sebesar 0,506 atau 50,6% pada variabel umur dan 51,4% pada variabel 

pengalaman. 

Tabel 4.86 ANOVA Kondisi yang Menfasilitasi 

 

 

 

 Pada tabel 4.86 menjelaskan tentang seberapa besar pengaruh variabel 

kondisi yang menfasilitasi yang dimoderasi oleh variabel kesukarelaan terhadap 

variabel perilaku pengguna. Adapun hipotesa dari pengujian ini adalah: 

H0.10a =Kondisi yang menfasilitasi tidak berpengaruh terhadap perilaku pengguna 

dimoderasi oleh umur. 
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H1.10b = Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku 

dimoderasi oleh umur. 

H0.11a= Kondisi yang menfasilitasi tidak berpengaruh terhadap perilaku pengguna 

dimoderasi oleh pengalaman. 

H1.11b = Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh terhadap perilaku pengguna 

dimoderasi oleh pengalaman. 

Dalam pengujian ini H0 diterima jika Fhitung kurang dari Ftabel. Ftabel dapat 

dilihat pada lampiran 9. Ftabel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 3,05 

kurang dari Fhitung untuk variabel moderasi umur 14,990 maka H0 ditolak, artinya 

kondisi yang menfasilitasi berpengaruh terhadap perilaku pengguna yang 

dimoderasi oleh umur. Fhitung untuk moderasi pengalaman sebesar 22,092 maka 

H0 ditolak, artinya kondisi yang menfasilitasi berpengaruh terhadap perilaku 

pengguna yang dimoderasi oleh pengalaman. 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap analisis faktor-faktor tingkat penerimaan menjelaskan tentang 

hasil pengujian hipotesis (h1) yang sudah diuji atau dianalisa dari masing-masing 

variabel yang berpengaruh ataupun mempengaruhi. Hasil pengujian tersebut 

menyimpulkan bahwa seluruh hipotesis dapat diterima. Lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 4.87. 

Tabel 4.87 Hasil Pengujian Hipotesis 

  Hipotesis 
Nilai 

F 

Nilai 

Tabel 
Hasil 

H1 
Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat untuk berperilaku. 0,253 0,05 

Hipotesis 

diterima 

H1.a 

Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap 

niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

gender. 15,732 3,05 

Hipotesis 

diterima 
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  Hipotesis 
Nilai 

F 

Nilai 

Tabel 
Hasil 

H1.b 

Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap 

niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

umur. 18,129 3,05 

Hipotesis 

diterima 

H2  
Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat untuk berperilaku.  0,181 0,05 
Hipotesis 

diterima 

H2.a 

Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap 

niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

gender. 12,954 3,05 

Hipotesis 

diterima 

H2.b 

Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap 

niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

umur. 16,363 3,05 

Hipotesis 

diterima 

H2.c 

Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap 

niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

pengalaman. 15,787 3,05 

Hipotesis 

diterima 

H3 
Faktor sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat untuk berperilaku.  0,257 0,05 
Hipotesis 

diterima 

H3.a 
Faktor sosial berpengaruh terhadap niat 

untuk berperilaku dimoderasi oleh gender. 15,810 3,05 
Hipotesis 

diterima 

H3.b 
Faktor sosial berpengaruh terhadap niat 

untuk berperilaku dimoderasi oleh umur. 18,378 3,05 
Hipotesis 

diterima 

H3.c 

Faktor sosial berpengaruh terhadap niat 

untuk berperilaku dimoderasi oleh 

pengalaman. 18,483 3,05 

Hipotesis 

diterima 

H3.d 

Faktor sosial berpengaruh terhadap niat 

untuk berperilaku dimoderasi oleh 

kesukarelaan. 17,503 3,05 

Hipotesis 

diterima 

H4.a 

Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh 

terhadap perilaku pengguna dimoderasi 

oleh umur. 14,990 3,05 

Hipotesis 

diterima 

H4.b 

Kondisi yang menfasilitasi berpengaruh 

terhadap perilaku pengguna dimoderasi 

oleh pengalaman. 22,092 3,05 

Hipotesis 

diterima 

H5 
Niat untuk berperilaku berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku pengguna. 
0,438 0,05 

Hipotesis 

diterima 

 

Berdasarkan tabel 4.87 menjelaskan tentang hasil pengujian hipotesis yang 

ada dalam model UTAUT. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai yang paling 

besar adalah 22,092 dari variabel kondisi yang menfasilitasi berpengaruh terhadap 

perilaku pengguna dimoderasi oleh pengalaman. Hal ini menjelaskan bahwa 

kondisi yang menfasilitasi penggunaan Brilian seperti jaringan dan keputusan 
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bahwa dosen mengaharuskan mahasiswa dalam menggunakan Brilian dapat 

diperkuat lagi dengan besarnya pengalaman yang didapat dalam menggunaan 

teknologi maka niat untuk menggunakan Brilian juga semakin tinggi. 

Nilai kedua terbesar yang ada pada tabel 4.87 adalah sebesar 18,483 untuk 

variabel faktor sosial berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku dimoderasi oleh 

pengalaman. Hal ini menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi Brilian dipengaruhi 

oleh faktor sosial, seperti mahasiswa yang lain menggunakan Brilian maka akan 

mengikuti menggunakan Brilian juga. Faktor sosial mempengaruhi niat untuk 

menggunakan Brilian diperkuat juga dengan pengalaman dari mahasiswa tentang 

penggunaan teknologi.  

Dari hasil keseluruhan perhitungan, tingkat penerimaan penggunaan Brilian 

dapat diukur dari pengaruh yang signifikan antara variabel niat untuk berperilaku 

dan perilaku pengguna sebesar 0,438. Hal ini menjelaskan bahwa mahasiswa 

Stikom Surabaya memiliki niat yang kecil untuk menggunakan Brilian namun nilai 

dari pengaruh kondisi yang menfasilitasi dengan perilaku pengguna yang 

dimoderasi oleh pengalaman sangatlah besar. 

Pengujian analisa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penerimaan 

penggunaan Brilian bagi mahasiswa Stikom Surabaya ini dilakukan dengan 

membagikan kuesioner kepada 164 mahasiswa Stikom Surabaya kemudian data 

kuesioner yang ada akan dilakukan model pengukuran dengan cara uji validitas dan 

reliabilitas menggunakan SPSS. Jika data tersebut valid dan reliable maka 

selanjutnya akan dilakukan model struktural dengan menentukan presentase tingkat 

penerimaan Brilian dengan deskriptif dan menganalisa hasil regresi dan korelasi 

menggunakan metode SEM. Berdasarkan pengujian deskriptif statistik tersebut 
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mampu mempridiksi seberapa besar tingkat penerimaan Brilian bagi mahasiswa 

Stikom Surabaya. Dari hasil presentase dapat disimpulkan bahwa Brilian diterima 

oleh mahasiswa. Untuk pengujian faktor-faktor apa saja yang lebih berpengaruh 

dapat disimpulkan bahwa variabel kondisi yang menfasilitasi lebih berpengaruh 

terhadap perilaku pengguna yang dimoderasi oleh pengalaman. 


